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KATA PENGANTAR

“Sebuab karya akan menmicu inspirasi, Teruslabh berkarya (menulis)*
Jika anda berbasil, teruslah berkarya (menulis)
Jika anda gagal, teruslah berkarya (mennlis)
Jika anda tertarik, teruslah berkarya (mennlis)
Jika anda bosan, teruslah berkarya (menulis)
(Michael Crichron)

Manulis, bagi mahasiswa dan praktisi public relations
merupakan keniscayaan. Mengabaikannya berarti sama halnya
dengan menghilangkan separuh nyawa dari aktivitas public
relations. Banyaknya korporasi/lembaga vang mengambil jalan
pintas dengan merekrut seorang wartawan menjadi prakdsi public
relations, merupakan warming keras bagi alumni dan pengelola
pendidikan public relations. Bukan tidak mungkin — sekarang
kencederungan ini begitu kuat — alumni dan pendidikan public
relations tidak mendapat tempat di mata #ser.

Pengalaman di kelas perkuliahan menunjukan gejala yang
simetris dengan fenomena tersebut. Mahasiswa jurusan public
relations seringkali merasa “KO” jika dihadapkan pada mata
kuliah teknik penulisan naskah public relations. Seakan mata
kuliah ini menjadi “hantu” yang gentayangan membayangi pikiran
dan perasaan mereka. Kata “Saya tidak bisa menulis pak !, saya itn
sulit sekali mengawalr, pak !, Saya tidak tabu, pak., Sudablah pak, saya
Jangan dipaksa menulis |,” dan sederet kata atau kalimat lain yang
senantiasa kita dengar dari bibir mahasiswa. Padahal ketika
mereka kita “sentuh” dengan motvasi dan kesabaran, akhirnyva
bisa juga mereka menulis dengan baik. Permasalahannya adalah
kalimat itu terulang lagi setiap kali muncul mata kuliah itu, dan
setiap kali itu pula, melakukan tindakan vang sama (kxratif, red).
Ini memberikan gambaran bahwa ada wmamnstream vang salah
dalam memahami posisi public relations. Dianggapnya seorang
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public relations hanya mengandalkan tampang dan bicara yang
manis, sementara keterampilan menulis tidak begitu diperhatikan.

Kenyataan itu tidak bisa dibiarkan, karena berdampak pada
karir seorang praktisi public relations, termasuk juga masa depan
pendidikan public relations. Bisa dibayangkan seorang lulusan
public relations yang bekerja di sebuah perusahaan , tiba-tiba
menolak, ataupun mencari jalan pintas dengan menyuruh orang
lain ketika dia diminta pimpinan membuat naskah pidato. Maka
rasanya, karir dia tidak akan pernah menjadi lebih baik, mungkin
malah sebaliknya.

Tidak ada kata lain, kecuali harus belajar menulis dan wajib
terus menulis bagi calon praktsi public relations, tentunya keahlian
vang lain juga harus diasah dan ditingkatkan. Tidak ada rumus yang
baik, menjadi seorang prakdtsi public relatons yang pandai menulis,
kecuali menulis — menulis — dan menulis. Dalam konteks inilah
sangat tepat Cak Nun (Emha Ainun Najib) menyatakan bahwa
rumus terbaik dalam belajar menulis adalah BENTUL ; Belajar Nulis
Tulisan. Ini artinya Cak Nun mengisyaratkan bahwa harus terus
menulis, meski awalnya hanya meniru (re-writing).

Hadirnya buku ini ditangan pembaca, mencoba
memberikan sedikit sentuhan bagaimana belgjar nulis tulisan itu.
Diawali dari bagaimana memahami secara benar posisi public
relations, mengenali medianya, dilanjutkan dengan sedikit berteori
bagaimana cara menulis itu, dan diakhiri dengan teknis menulis
yang disertai contoh. Harapannya buku ini memberikan
pencerahan sekaligus &ompas, penunjuk arah dalam melakukan
aktvitas menulis itu. Memang diakui bahwa tidak ada resep yang
baik untuk bisa menulis, kecuali tiga kata yaitu : Menulis —
Menulislah — Menulis. Akhirnya dengan berharap kepada
mahasiswa dan praktisi public relations tetap terus belajar,
semoga buku ini memberi makna bagi anda semua.

Surabaya, 2012
Penulis
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BAGIAN -1-
MEMAHAMI PUBLIC RELATIONS

A. Konsepsi Dasar Public Relations

Diakui atau tidak keberadaan public relations saat ini begitu
vital. Mengabaikannya berarti mempersiapkan lembaga terpuruk ke
dasar “jurang” ketidakpercayaan public. Banvak contoh vang dapat
ditampilkan keterpurukan sebuah lembaga atau korporasi vang
memandang sebelah mata bahkan mengabaikan keberadaan public
relations. Citra buruk, kinerja rendah menjadi pertanda hilangnya
kepercayaan public kepada lembaga atu korporasi. Karena itu, tidak
ada jalan lain untuk merevitalsasi lembaga atau korporasi, kecuali
salah satunya merevitalisasi dan mengobtimalkan public relations
sebagai salah satu pilar kekuatan lembaga atau korporasi dalam
meningkatkan citra dan kinerjanya.

Kenyataan itu memberikan gambaran vang jelas tentang
pemahaman apa sebenarnva public relations tersebut. Pemahaman
ini menjadi penting, mengingat banyak kasus terutama di Indonesia
vang meemperlakukan dan memposisikan public relations sebagai
“konco ing wingking’. Sebuah perlakuan yang jelas-jelas salah, karena
public relations atau dalam konteks Indonesa lebih dikenal dengan
istilah Humas (Hubungan Masvarakat) seringkali dimarginalkan,
dianggap tidak penting. Selalu diletakkan dalam poisis terbelakang,
bahkan yang lebih parah lagi public relations atau humas identik
dengan penjaga dan penerima telepon dan mengedarkan surat
undangan serta petugas kliping Koran.

Pemahaman vang utuh dan benar akan memberikan dampak
vang baik pula dalam memperlakukan dan memposisikan public
relations. Dia sebagai ujung tombak kedua setelah pimpinan dalam
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mendinamisasi lembaga atau korporasi. Karennya menjadi sangat
penting memahami konsepsi dasar public relations.
Banyak konsepsi dasar yang diajukan para pakar dan praktisi

pubic relations, diantaranya :

o Frank Jefkins
Public Relations adalah sesuatu yang merangkung keseluruhan
komunikasi yang terencana baik ke dalam maupun ke luar,
antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka
mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling
pengertian (mutual understanding)

e British Institute of Public Relations
Public Relations is the deliberate, planned and sustained effort to establish
and maintain mutnal understanding between an organigation and its
publics.
(Public Relations adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan
secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka
menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian
antara organisasi dengan segenap khalayaknya)

¢ Prof Rex Harlow
Public Relations is a distinctive management function which belps establish
and maintain mutnal lines of communication, understanding, acceptance,
and cooperation between an organization and its publics. Involves the
management of problem or issues belps management keep informed on and
responsive to public opinion, defines and emphasizes the responsibility of
management to serve the public interest : helps management keep abreast of
and effectively utilize change. Serving as an early warning system to help
anticipate trends, and uses research and sound critical communication
techniques as its principal tools.

e Public Relations Institute of Southern Africa
DPublic Relations is the management, through communication, of perceptions
and strategic relationship between an organigation and its internal and
external stakeholder
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e Danks Public Relations Klub of Denmark
Public Relations is the sustained and systematic managerial effort through
wgich private and public organigation seek to establish understanding
sympathy and support in those public circles with which they have or expect
to obtain contact.

e World Assembly of Public Relations in Mexico City
Public Relations practice is the art and social science of analyzing
trendspredicting their consequences, connseling organization leaders, and
implementing planned programs of action which serve both the organization’s
and public’s interest.

¢ John E Marston
Public Relations in planned, persuasive communication designed to influence
significant public.

e Cutlip, Center and Brown
Public Relations adalah fungsi manajemen yang membangun dan
mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara
organisasi dengan public yang mempengaruhi kesuksesan atau
kegagalan organisasi tersebut.

Dengan mencermati berbagai difinisi tersebut, tampak jelas
bahwa public relations tidak sekedar “Ronco ing wingking’. Dia
merupakan bagian yvang tak terpisahkan dengan manajemen
kelembagaan atau korporasi yang mampu mendinaminasi lembaga
atau korporasi serta mengerat hubungan dengan public baik secara
internal maupun cksternal dengan tujuan membangun saling
pengertan bersama.

Persoalannya adalah, secara praktikal seringkali dijumpai
pemaknaan vang keliru tentang konsep public relatons itu. Rhenal
Kasali (1994) menvatakan ada 5 kesalahan dalam memahami
konsepsi public relations, vaitu :

e Public Relation adalah personal relations
Sering orang menilai bahwa seseorang mempunyai kemampuan
public relations karena orang itu pandai membina hubungan
secara pribadi. Pengertian ini tidak salah 100% karena seorang
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praktisi yang baik haruslah pandai membangun personal relations.
Namun ini saja tidak cukup. Pendapat bahwa public relations
sama dengan personal relations pernah muncul di kalangan prakisi
yang menyatakan bahwa public relations adalah personalized
relations

® Public Relations adalah propaganda
Memang public relations memiliki akar yang kuat pada perang.
Pada masa perang,pihak yang bersengketa sering mengirim pesan
yang salah kepada lawannya untuk mematahkan semangat
musuh. Propaganda dilakukan dengan tidak jujur untuk
memperoleh kemenangan sepihak.
Public Relations sering dianggap sebagai alat propaganda oleh
cksekutif yang tidak paham benar. Dengan itu diharahhnpkan
public akan bersimpati kepada perusahaan atau lembaga, dan
perusahaan atau lembaga dapat memenangkan persaingan.
Teknik-teknik pemberitaan pers dan iklan dengan tidak jujur
sering menyesatkan praktek public relations.

¢ Public Relations adalah publisitas
Pendapat ini sering tercermin dalam kegiatan public relations
lembaga-lembaga milik pemerintah untuk mempublikasikan
kebijakan-kebijakan pemerintah serta pemimpinnya. Public
relations di sini tak lebih dari press relations yang pekerjaan sehari-
harinya adalah menyusun jadual untuk membawa wartawan
mengikuti  kunjungan pejabat ke daerah. Sekali lagi hal ini
bukanlah public relations melainkan press relations.

¢ Public Relations adalah iklan gratis
Karena iklan harus dibayar, maka berita tentang lembaga atau
korporasi yang dimuat di suatu media dianggap sebagai iklan
yang gratis. Oleh karena itu banyak praktisi pemasaran yang
berupaya memanfaatkan publikasi pers untuk berpromosi.
Padahal bukan itu tujuan pemuatan suatu berita. Public Relations
menggunakan pers untuk menjelaskan sesuatu atau membangun
citra.
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e Public Relations adalah menjual senyum
Memang untuk berhasil “membujuk” orang lain, public relations
membutuhkan keramahan.Namun perlu diketahui bahwa itu
bukan public relations. Public Relations dapat menggunakan
orang lain seperti tokoh-tokoh atau selebritis untuk membujuk
orang lain. Inti kegiata ini sebenarnya terletak pada keahlian
mengembangkan dan menjalankan strategi.

B. Tujuan dan Fungsi Public Relations

Tujuan merupakan sesuatu yvang ingin dicapai oleh public
relations officer dalam melakukan aktvitasnya. Mengingat public
relations merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
menajemen kelembagaan atau korporasi, maka tujuan vang ingin
dicapai oleh public relatons adalah tujuan vang ingin juga dicapai
oleh lembaga atau korporasi. Dengan demikian public relatons
dalam konteks ini adalah instrument pendukung bagi lembaga atau
korporasi dalam mencaai tujuannya.

Sebagaimana tertuang dalam konsepsi dasar public relations
tersirat dan tersurat apa vang sebenarnva ingin dicapai public
relations dalam akdvitasnya, dalam konteks inilah Rahmat
Krisyantono (2012) menvatakan antara lain :

1. Menciptakan saling kesepahaman bersama (wutual understanding)
antara lembaga atau korporasi dengan publiknya.
Apa vang dilakukan lembaga atau korporasi adalah bagaimana
membangun relasi dan saling pengertian antara public dengan
dirinya. Relasi dan saling pengertian kedua belah pihak ini
dibutuhkan untuk menjaga kinerja korporasi atau lembaga yang
siap melayani kepentingan public. Keberadaan public relations
dalam konteks ini lebih diposisikan sebagai bridging aspiration of
public interet to corporation interest. Dengan kata lain keterampilan
menghubungkan antara public dengan korporasi atau lembaga
diarahkan pada kemengertian bersama kedua belah pihak.
Membangun mutual understanding tidaklah mudah, dibutuhkan
kesadaran dan pemahaman vang utuh tentang apa vang
diinginkan public begitu sebaliknya. Karena transparansi dan
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kesediaan menerima merupakan kata kunci pembuka dari
terciptanya mutual understanding tersebut.

2. Membangun citra korporasi/lembaga

Citra atau image atau juga nama baik merupakan modal besar
bagi lembaga atau korporasi untuk melanggengkan aktivitasnya.
Dengan citra yang baik, akan memberikan dampak kepercayaan
(trusf) public kepada lembaga atau korporasi tersebut. Tentunya
pembentukan citra ini mengarah pada citra positif yang dilandasi
oleh kejujuran dan transparansi, buka dilandasi oleh
ketidakjujuran dan korup.Citra korporasi atau lembaga ini
dibangun dari semua kompone korporasi misalnya kualitas
produk atu pelayanan, keberhasilan, iklim dan budaya korporasi,
perilaku karyawan atau anggota serta tanggung jawab sosial
korporasi atau lembaga yang tercermin dari program corporate
soctal responsibility (CSR)..

Dalam konteks inilah peran public relatons officer (PRO)
menjadi sangat urgen, bagaimana strategi yang dilakukan untuk
mengkreasikan dan memilihara citra positif korporasi atau
lembaga di mata public. Ada empat yang harus dilakukan oleh
PRO dalam membentuk citra posiuf atau minimal
memperhatikan 4 hal, yaitu personal branding, product branding,
corporate branding dan industrial branding.

3. Membentuk opini public yang baik
Sikap yang ditampilkan public terhadap korporasi atau lembaga
hakekatnya merupakan reaksi public yang diekspresikan lewat
media atau pendapat ketika dihadapkan korporasi atau lembaga.
Sikap inilah yang kemudian dikenal dengan istilah opini.
Terkadang pihak lembaga atau korporasi tidak begitu menyadari
opini yang datang dari luar bahkan yang datang dari internal,
akibatnya korporasi atau lembaga tersebut terliit berbagai
persoalan yang awalnya sekedar opini kecil akibat ketidakpuasan
atau kekecewaan public kepada lembaga atau korporasi. Karena
itu korporasi atau lembaga harus mengantisipasinya secara dini.
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Jangan biarkan “rasan-rasan” berlanjut menjadi sebuah pendapat
public, karena kecerobahan dan ketidaksiapan mengantisipasi
korporasi atau lembaga.

Dalam konteks inilah peran public relations officer menjadi
penting dalam menjaga opini public untuk tetap menjadi positif
dengan melakukan aktivitas persuasive dengan tujuan (a) menjaga
opini yang mendukung, (b) menciptakan opini yang masih
tersembunyi atau vang diekspresikan, (c) menetralkan opini vang
negative.

. Membentuk goodwill dan kerjasama

Goodwill dan kerjasama dapat terwujud karena ada inisiatit yang
dilakukan berulang-ulang oleh public relations officer, dengan
cara menanamkan saling pengertian dan kepercayaan kepada
publiknya, kemudian diikuti dengan tindakan nyata korporasi
atau lembaga untuk berkomitmen mewujudkan kepentingan

public.

Sementara itu Ahmad Muntaha (2001) menyatakan bahwa

tugas dari public rclatons lebih didasarkan pada kegiatan vang
dilakukannya. Karena tujuan dari kegiatan public relations mengarah
pada dua aspek, yaitu aspek internal dan aspek eksternal.

Secara internal tujuan aktivitas public relations mencakup

beberapa hal, vaitu :

1.

Mengadakan suatu penilaian terhadap sikap, tingkah laku dan
opini public terhadap korporasi atau lembaga, terutama sekali
kepada kebijakan korporasi atau lembaga vang sedang dijalankan.

. Mengadakan suatu analisis dan perbaikan terhadap kebijaksanaan

yang sedang dijalankan guna mencapai tujuan yang ditetapkan
perusahaan dengan tidak melupakan kepentingan public.

. Memberikan penerangan kepaa public karyawan (internal)

mengenai suatu kebijakan korporasi atau lembaga yang bersifat
objektf serta menvangkut berbagai kegiatan rutin korporasi atau
lembaga, juga menjelaskan mengenai perkembangan korporasi
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atau lembaga tersebut, sehingga public internal tetap tahu
perkembangan (we/l-informed)

4. Merencanakan bagi penyusunan staf vang efektf bagi penugasan
kegiatan yang bersifat internal dalam korporasi atau lembaga.

Untuk tujuan ekternal dari kegiatan yang dilakukan oleh
public relations meliputu sebagai berikut :
1. Memperluas langganan atau pemasaran
2. Memperkenalkan suatu jenis hasil produksi atau gagasan yang
berguna bagi public dalam arti yang luas.
3. Mencari dan mengembangkan modal
4. Memperbaiki citra korporasi atau lembaga terhadap pendapat
masyarakat luas, guna mendapatkan opini public yang positif.

Kesemua tujuan public relations tersebut tidak akan dapat
digapai dengan baik jika strategi pencapaiannya kurang baik, dalam
arti ada beberapa criteria yang harus dipenuhi antara lain :

1. Pesan komunikassi harus disampaikan secara jujur, objektf dan
harus direncanakan sehingga mencakup unsure ketelitian, dan
memudahkan operasionalnya secara praktek

2. Penyelenggaraan  kegiatan ini dilakukan melalui teknik
komunikasi dua arah (dialogis)

3. Isi pesan komunikasi yang disampaikan didasarkan pada
kepentingan public, sehingga pesan yang disampaikan akan
menimbulkan kepercayaan dan simpati, dan pada akhirnya
program mendapatkan dukungan dari public.

Aktivitas public relations selalu memiliki tujuan, dan tujuan
terbesarnya adalah menumbuhkan citra positif dihadapan public,
baik secara internal maupun eksternal. Karena dalam setiap aktivitas
yang bertujuan tersebut ada fungsi yang melekat. Fungsi ini
menghubungkan  public  atau  stakeholder  (pihak  yang
berkepentingan) dengan korporasi atau lembaga secara itnternal
maupun ekternal. Fungsi public relations secara ekternal lebih
mengarah pada upaya mengubah atau mempengaruhi pendapat
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public sehingga bersifat favourable atau mendukung program atau

kebijkan korporasi.

Fungsi public relatons secara internal lebih diarahkan untuk
(a) mengadakan analisis terhadap kebijakan korporasi atau lembaga
vvang telah maupun sedang berjalan, (b) mengadakan perbaikan
sebagai tindak lanjut dari analisis yang dilakukan terhadap kebjikan
korporasi atau lembaga, baik kebijakan yang sedang berjalan
maupun kebijakan baru.

Menurut Edward L Bernay menyatakan bahwa ada tiga fungsi
public relations, yaitu :

1. Memberikan penerangan kepada masyarakat

2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan
masyarakat secara langsung

3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu
korporasi atau lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan
masyarakat atau sebaliknya.

Selanjutnya Cutlip anda Centre and Canfield, menambahkan
ada beberapa fungsi public relations yang dapat disampaikan, antara
lain :

1. Menunjang aktivitas utama menajemen dalam mencapai tujuan
bersama. Fungsi ini melekat pada menajemen
korporasi/lembaga.

2. Membina hubungan vang harmonis antara korporasi/lembaga
dengan publiknya sebagai khalayak sasarannya.

3. Mengidentifikasi yang menyangkut opini, persepsi dan tanggapan
masyarakat terhadap korporasi/lembaga yang diwakilinya atau
sebaliknva.

4. Melavani keinginan publiknva dan memberikan sumbangan saran
kepada pimpinan manajemen demi tujuan dan manfaat bersama.

5. Menciptakan komunikasi dua arah timbale balik, dan mengatur
arus informasi, publikasi serta pesan dari korporasi/lembaga ke
publiknya atau terjadi sebaliknva demi tercapainva citra positf
bagi kedua belah pihak.
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C. Proses Public Relations

Proses merupakan tahapan yang harus dilalui ketka
melakukan aktivitas. Dalam setiap kerja public relations akan selalu
memnyertakan  perencanaan, implementasi, evaluasi bahkan
peneliian untuk melihat seberapa besarkah keberhasilan sebuah
aktvitas telah dilakukan. Apakah ada kendala dalam setiap kegiatan,
bagaimana input, output hingga outcomesnya.

Menyadari bahwa sebuah proses begitu penting diperhatikan
dalam kerja public relations, ada 6 tahapan yang menentukan sebuah
proses kerja public relations itu dapat berjalan dengan baik seperti
yang dilontarkan Frank Jefkins dan dikembangkan oleh H Jeni
(2001), yaitu :

1. Public Relatons problem identification

Dalam menentukan masalah public relation yang dihadapi
korporasi/kelembagaan, pertama vang harus dipahami adalah
bahwa sebuah masalah pada dasarnya muncul bila ada perbedaan
apa yang diharapkan atau diidealkan dengan kenyataan. Dalam
proses penentuan masalah, praktisi public reladon harus
melakukan value judgement bahwa ada sesuatu yang salah atau
keadaan seharusnya lebih baik daripada situasi yang ada pada saat
ini. Berdasarkan kenyataan di lapagan praktsi public relations
menghadapi 3 persoalan yang selalu muncul, yaitu (a) praktisi
public relations harus mengatasi persoalan yang berkaitan dengan
adanya  persepsi  negative  public  terhadap  sebuah
korporasi/lembaga atau sebuah produk. (b) praktisi public
relations harus menyusun dan melaksanakan sebuah program ke-
PR-an dalam posisi korporasi/lembaga yang netral, artinya tidak
ada persepsi negative yang berkembang, (c) praktisi public
relations harus mengembangkan program-program
berkesinambungan dalam usaha untuk membangun dukungan
secara terus-menerus dari berbagai public korporasi/lembaga.

Dalam tahap ini pula Rhenald Kasali (1994) menyatakan bahwa
seorang praktsi public relations harus dapat mengenal simtom
dan penyebabnya, karena itu praktisi public relations perlu
melibatkan diri dalam penelitian dan pengumpulan fakta. Praktisi
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public relations juga diharuskan memantau dan membaca terus
pengertian, opini, sikap dan perilaku mereka vang
berkepentingan dan terpengaruh oleh sikap dan tindakan

p 8 rpeng p
korporasi/lembaga.

2. Analyzing the situation/Analisis situasi/audit komunikasi
Merupakan tahapan seorang praktisi public relations mencermati
berbagai factor internal dan cksternal lembaga/korporasi yang
menvebabkan masalah tersebut. Analisis situasi yang cermart akan
sangat penting artinya bagi perumusan program tindakan (action)
vang akan diusulkan. Adapun factor internal yang perlu dicermati
yaitu :

a. Menvangkut kebijakan, prosedur dan tindakan-tindakan
pelaku dalam korporasi/lembaga, struktur, dan proses-proses
dalam bagian korporasi/lembaga vang relevan dengan
masalah serta sejarah keterlibatan korporasi/lembaga dengan
masalah yang ada.

b. Menyangkut hasil audit komunikasi internal yang dilakukan
korporasi/lembaga.

Sedangkan factor eksternal adalah berisi tinjauan secara
sistematis tentang sejarah perkembangan situasi masalah pada
lingkungan eksternal korporasi/lembaga, termasuk ke dalam analisis
ini adalah penggambaran secara rinci siapa public yang terlibat atau
terpengaruh dan sejauh mana keterlibatan mereka.

Untuk mengetahui  bagaimana sebenarnya situasi  yang
melingkupi korporasi/lembaga itu, maka praktsi public relations
dapat melakukan riset analisis situasi dengan menggunakan metode-
metode sebagaimana dinvatakan Ahmad Muntaha (2001), vaitu :

a. Survey-survey khusus untuk mengungkapkan pendapat, sikap-
sikap public atau citra kelembagaan/korporasi

b. Pemantauan terhadap berita atau informasi yang berkembang di
media

c. Tinjauan terhadap angka dan grafik penjualan yang terdapat
dalam laporan tahunan
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. Tinjauan terhadap kondisi-kondisi persaingan pada umumnya

. Tinjauan terhadap fluktuasi harga saham (untuk organisasi yang

sudah go public)
Situasi hubungan industrial pada umumnya (seperti pemogokan
buruh)

. Kondisi dan pengaruh cuaca

. Frekuensi keluhan konsumen/anggota

. Diskusi mendalam dengan petugas penjualan di pasar, atau

dengan perwakilan kelembagaan
Tinjauan seksama terhadap harga-harga produk dan fluktuasinya.

. Kajian mendalam terhadap berbagai kekuatan pasar

Sikap-sikap tokoh masyarakat pemegang pendapat umum

. Setting the objectives

Penentuan sasaran dan tujuan kegiatan public relations sangat
penting sekali, mengingat penentuan ini mempunyai tiga fungsi,
yaitu :
a. Memberi focus dan arah bagi orang yang akan
mengembangkan strategi dan taktik program
b. Memberi panduan dan dorongan bagi orang yang akan
melaksanakan program
c. Memberi rincian criteria hasil yang akan digunakan untuk
memantau dan mengevaluasi program.
Berdasarkan hasil riset dalam komunikasi, tujuan-tujuan kegiatan
ke-PR-an dapat difokuskan pada perubahan pengetahuan —
bagaimana orang berpikir atau ide-ide dan kepercayaan-
kepercayaan yang mereka punyai — sebelum melihat atau
bertujuan untuk mengubah sikap dan prilaku. Untuk itu dapat
digunakan “taxonomy effect” untuk menentukan outcome objectives.
Taxonomi effect yang dimaksud meliputi (a) communication, (b)
retention of message, (c) acceptance of cognitions, (d) formation
or change of an arttitude, (¢) complementary behavior, (f)
knowledge outcome, (g) predisposition outcome dan (ha)
behavior outcome
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Dengan penetapan sasaran dan tujuan tersebut, maka kegiatan
public relations menjadi terarah dan terukur, dan dapat
memenuhi tujuan khusus sebagai berikut :

a.

b.

C.

Untuk mengubah citra umum terhadap kegiatan-kegiatan baru
vang dilakukan korporasi/lembaga

Untuk meningkatkan bobot kualitas calon pegawai

Untuk menyebarluaskan suatu cerita sukses korporasi/
lembaga kepada masvarakat

. Untuk mengenalkan korporasi/lembaga kepada masyarakat/

public dan membuka pasar/peluang baru

Untuk mempersiapkan/mengkondisikan masyarakat/public
bursa saham terhadap saham baru/tambahan

Untuk memperbaiki hubungan korporasi/lembaga dengan
khalayal/pulik

Untuk mendidik para pengguna/konsumen/anggota agar
efektf menggunakan produk.

Untuk meyakinkan public bahwa korporasi/lembaga mampu
bertahan dan bangkit kembali

Untuk meningkatkan kemampuan/ketahanan korporasi/
lembaga menghadapi risiko pengambilalihan

Untuk menciptakan identitas korporasi/lembaga yang baru
Untuk  menyebarluaskan  informasi  tentang  aktivitas
/partisipasi pimpinan

Untuk mendukung keterlibatan korporasi/lembaga sebagai
sponsor kegiatan

.Untuk memastikan bahwa politisi memahami kegiatan/

produk korporasi/lembaga agar terhindar dari aturan yang
merugikan

Untuk menyebarluaskan hasil riset bahwa korporasi/lembaga
mengutamakan kualitas.

. Public Identification

Pada tahap ini praktsi public relations terlibat dalam riset prilaku
konsumen atau riset segmentasi public yang berguna untuk
menentukan program apakah vang tepat untuk mereka, agar



14 | Memahami Public Relations

terhindari dari kemubadziran karena korporasi/lembaga tidak
mengetahui secara detail siapa sebenarnya yang “penikmat”
program.

Publik yang diidentifikasi dapat dikategorikan antara lain

Public internal dan ekternal

Public primer, sekunder dan marginal

Public proponents dan opponent

Public tradisional dan modern (future)

Silent majority and vocal minority

o o0 o

5. Message creation

Setelah memahami persoalan, situasi yang mempengaruhi hingga
public yang akan dituju sebagai objek kegiatan atau objek yang
akan diselesaikan, maka praktisi public relations melakukan kreasi
pesan. Sebuah kreasi pesan yang mampu dipahami berbagai
pihak tanpa harus menimbulkan polisemi makna. Tidak mudah
mengkreasi pesan yang “pas dan tepat serta mudah”. Karena itu
kemampuan berbahasa, kemampuan mensimbolisasi keinginan
dan  aspirasi yang mampu menyelaraskan  keinginan
korporasi/lembaga dengan public menjadi sangat penting bahkan
vital bagi praktisi public relatons termasuk kemampuan
mengemas bahasa non verbal yang dapat mendukung bahasa
verbal. Dengan demikian, praktisi public relations dituntut sangat
kreatif dalam mencipta pesan, agar saling kepengertian antara
public dengan korporasi/lembaga menjadi terwujud.

6. Media Selection
Sebagai bagian dari rancangan program yang akan dilaksanakan
oleh praktisi public relations, maka kebutuhan referensial yang
dapat menunjukkan apa dan siapa media yang akan dipakai dan
diajak kerjasama menjadi begitu penting diperhatkan. Sangat
tidak dianjurkan praktisi public relations menggunakan
sembarang media, jika tidak ingin merugi atau terkecewakan,
Karena identifikasi keberadaan media harus dilakukan, minimal
terketahui kualitas media tersebut, mulai dari siapa pengelolanya,
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bagaimana kecenderungan media tersebut, bagaimana daya sebar
dan pengaruhnya di masyarakat dan seterusnya. Dengan
penggunaan media oleh praktisi public relations diharapkan lebih
selektif, agar pesan vang telah dikreasi menjadi tepat sasarn dan
“pas” dengan keinginan kedua belah pihak, yakni
korporasi/lembaga dan public.

. Costing/evaluation

Anggaran program ke-PR-an vang dijalankan oleh sebuah

korporasi/lembaga biasanya ditentukan berdasarkan salah satu

dari empat keemungkinan yang ada, yakni :

a. Anggaran dialokasikan berdasar jumlah keseluruhan anggaran
vang tersedia. Ini biasanya dalam bentuk persentase dari
seluruh  anggaran  operasional  vang  dikeluarkan
korporasi/lembaga.

b. Anggaran disusun berdasarkan keperluan untuk bersaing.
Untuk itu perlu diketahui jumlah anggaran yang dikeluarkan
oleh korporasi/lembaga pesaing.

c. Anggaran disusun berdasarkan seluruh keperluan untuk
kegiatan yang ada.

d. Anggaran vang disusun  berdasarkan  kemungkinan
keuntungan yang diperoleh.

Anggaran untuk program ke-PR-an biasanya dibuat dua jenis,

yaitu :

a. Angggaran keseluruhan program dengan berbagai kegiatannya

b. Anggaran yang dirinci untuk masing-masing kegiata.

Sementara itu evaluasi menjadi dasar patokan dalam melihat
sukses atau efektvitas program vang dijalankan oleh praktisi
public relations. Untuk itu evaluasi program public relations
didasarkan pada :
a. Goal achievement
Dalam evaluasi ini yang diukur adalah sejauhmana tujuan-
tujuan vang telah ditetapkan dalam program ke-PR-an dapat
dicapai. Inilah cara vang paling baik untuk membuktikan atau
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menunjukkan keefektivan program public relations secara
meyakinkan.

b. Measurement of improvement
Evaluasi ini untuk melihat perbaikan-perbaika yang sudah
terjadi dalam sikap dan pengetahuan public

c. Measurement of result
Hasil dalam ini tidak mengimplikasikan pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan. Hasil dalam hal ini lebih
mengimplikasikan program-program komunikassi yang sudah
dilakukan.

d. Cost efficiency
Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sukses program public
relations dengan menghitung nilai uang yang dihasilkan
program dihubungan dengan usaha-usaha atau jumlah uvang
yang dikeluarkan dalam kampanye ke-PR-an

e. Organizational change
Evaluasi ini mencakup evaluasi terhadap organisasi sebagai
hasil dari kampanye ke-PR-an

f. Unplanned result
Evaluasi ini mencoba melihat hasil-hasil sampingan yang
justru muncul sebagai akibat adanya program atau kampanye
ke-PR-an yang dijalankan korporasi/lembaga.

g. Unarticulated hopes
Evaluasi ini berkaitan dengan kenyataan bahwa sering kali
terjaddi  dalam  korporasi/lembaga pihak manajemen
mempunyai harapan-harapan yang berlebihan terhadap tujuan
program ke-PR-an, namun harapan ini tak terartikulasikan
dengan baik.

D. Bidang Garap Public Relations

Dari paparan konsepsi dasar hingga proses public relations,
dapat dijabarkan bidang garap pekerjaan yang dilakukan praktisi
public relations. Sederhana Rahmat Krisyantono (2012) menyatakan
ada 7 bidang garap yang biasanya dikerjakan, yaitu :
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. Publications and publicity

Memperkenalkan korporasi/lembaga kepada public, dengan cara
membuat tulisan vang disebarkan ke media dalam bentuk press
release, news letter, artikel dan lain sebagainva.

. Events

Mengorganisasi event atau kegiatan sebagai upaya membentuk
citra, dengan cara menggelar acara bareng dengan pihak lain,
atau  melakukan bakt sosial untuk masvarakat sekitar
korporasi/lembaga.

. News

Menghasilkan  tulisan-tulisan ~ yang  sifatnya menyebarkan
informasi kepada public. Karena itu kejelian dan kemengertian
prakusi public relations dalam melihat sesuatu sebagai bernilai
berita dan layak disebarkan menjadi sangat menentukan, di
samping seorang praktsi public relations juga dituntut paham
dan dapat mengaplikasikan teknik menulis vang baik dan benar.

. Community Involvement

Praktisi public relations mesti membuat program —program yang
ditujukan untuk menciptakan keterlibatan komunitas atau
masvarakat sekitarnva., disamping itu juga praktsi public
relations diharapkan dapat memposisikan korporasi/lembaga
menjadi bagian dari komunitas, sehingga akan muncul rasa
memiliki korporasi/lembaga tersebut. Melalui corporate social
responsibility, praktisi public relations dapat mengoptimalkan
peran korporasi/lembaga untuk ikut bertanggung jawab secara
sosial dalam mengatasi persoalan-persoalan sosial.

. Identity media

Merupakan pekerjaan praktisi public relations dalam membina
hubungan dengan media (pers). Sangat penting memperoleh
publisitas media, dengan terpublikasikannya korporasi/lembagai
oleh media, maka public semakin mengenalnya. Karena media
harus dipandang sebagai partner praktisi public relations yang
membantu menginformasikan citra korporasi/lembaga kepada
public, termasuk juga media sebagai penyedia informasi yang
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dapat dijadikan referensi korporasi/lembaga dalam menetapkan
sebuah program kerja atau kebijakan

Lobbying

Merupakan upaya persuasi dan negosiasi yang dilakukan praktisi
public relations kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan.
Dengan lobbying maka kepentingan stakeholder, public dan
korporasi/lembaga dapat dijembatani sechingga kedua belah
pihak ada saling pengertian bersama, yang pada akhirnya
menghasilkan  kesepakatan  atau  sesuatu  yang  saling
menguntungkan. Keahlian ini menjadi begitu diperhatikan dan
menjadi senjata pamungkas praktsi public relatons dalam
menjalankan tugasnya sebagai wakil dari korporasi/lembaga.

. Social investment

Praktisi public relations dituntut untuk lebih kreatif dalam
membuat program-program yang bermanfaat bagi kepentingan
dan kesejahteraan sosial. Semua program ini diarahkan untuk
menciptakan  kesan bahwa korporasi/lembaga  memiliki
kepedulian sosial terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar.

Sementara itu bidang garap public relations menurut Public

Relations Society of America (PRSA) menyatakan bahwa ada 15
bidang garap, yaitu :

1.

2.

Counseling, yaitu memberi saran kepada manajemen tentang
masalah politik, hubungan sosial dan komunikasi

Research, yaitu merupakan strategi yang dapat menentukan sikap
dan prilaku public yang dapat digunakan sebagai referensi dalam
menyusun perencanaan public relations.

Media  relations, yaitu bekerja sama dengan media dalam

- mempublikasikan korporasi/lembaga serta melihat respon

kepentingan di dalam organisasi
Publicity, merupakan diseminasi perencanaan pesan melalui seleksi
media yang selanjutnya digunakan untuk kepentingan organisasi

. Employer/ Member relations, merupakan kepedulian, selalu respon,

memberikan infomasi dan motivasi kepada karyawan atau
anggota lembaga/korporasi



10.

11.

12.

13.

14.
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Community  relations, Aktivitas  yvang direncanakan dengan
masyarakat untuk memilihara lingkungan yang mendatangkan
keuntungan bagi kedua belah pihak, vaitu organisasi dan
masvarakat.

. Public affairs,  vaitu mengembangkan efektivitas keterlibatan

masyarakat dalam kebijakan public, dan menolong organisasi
agar selalu adaptif terhadap ekspektasi public. Term ini juga
digunakan oleh agensi pemerintahan untuk menggambarkan
aktivitas hubungan public mereka dan dengan banyak korporasi,
sebaga terma yang memayungi untuk menggambarkan aktivitas
public relations vang begitu banvak (wu/tiple)

Government affairs, merupakan aktivitas yang menghubungkan
secara langsung antara legislator dan agensi regulator terhadap
kepentingan organisasi. Lobby dapat dijadikan sebagai bagian
dari program hubungan dengan pemerintah.

Issues  management. merupakan akuvitas mengidentifikasi dan
mengarahkan isu-isu kepedulian public yang mempengaruhi
organisasi

Financial  relations, merupakan aktvitas menciptakan dan
memelihara kepercayaan investor dan membangun hubungan
vang baik dengan lembaga keuangan

Industry relations, merupakan aktivitas yang menghubungkan
dengan firma atau industry lain ke dalam organisasi industry dan
asosiasi perdagangan.

Development/ fund rising, merupakan aktivitas yang menunjukan
kebutuhan akan dorongan public untuk mendukung organisasi,
terutama melalui kontribusi finansial

Multicultural relations/ Workplace diversity, merupakan akuavitas
vang menghubungkan individu dengan kelompok masyarakat
dalam berbagai kelompok budaya.

Special event, merupakan akativitas yang menstmulasi kepentingan
personal, produk atau organisasi yang artinya difokuskan pada
“apa vang terjadi”, atau juga dapat diartikan sebagai aktivitas
vang dirancang untuk menginteraksikan dengan public dan
mendengarkan mereka.
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15. Marketing Communications, merupakan aktivitas yang dirancang
dengan mengkombinasikan penjualan produk, pelayanan atau
ide, termasuk juga periklanan, jaminan matetial, publisitas,
promosi, surat langsung, pameran perdagangan dan acara
special.



BAGIAN -2-
MEDIA PUBLIC RELATIONS

A. Konsepsi dasar Media Public Relations

Media berasal dari kata medium dapat dikatakan sebagai
sarana, alat, instrument yang digunakan untuk sebuah pekerjaan.
Media merupakan alat atau instrument vang sengaja dipilih untuk
kepentingan aktivitas vang hendak dilakukan, agar menjadi lancar
dan berjalan dengan baik. Kata kunci yang harus dipegang dari
pengertian media adalah alat yang sengaja dipilih. Ini artinya tidak
semua media dapat digunakan, meskipun media tersebut cukup
canggih. Dengan pemilihan media sebagai pendukung utama
akuvitas ke-PR-an membutuhkan pertimbangan vang matang, agar
keberadaan media benar-benar menjadi sarana yang memperkuat
jalannya aktivitas ke-PR-an schingga menjadi tepat sasaran dan ‘pas”
dengan kepentingan kedua belah pihak.

Media public relations atau public relations tools, seperangkat
alat, teknik bahkan teknologi yang digunakan praktsi public
relations dalam memperlancar aktivitasnya ketika menghubungan
antara public dengan korporasi/lembaga vang dimiliki demi
menumbuhkembangkan saling kepengertian bersama. Karena itu
ada beberapa pertimbangan yang mendasari penggunaan media,
termasuk didalamnya konseckuensi vang harus dilakukan praktisi
public relations ketika menjalan media tersebut.

Adapun dasar penggunaan media oleh praktisi public relations
dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Media public relation tersebut harus memiliki daya pengaruh
vang cukup besar dalam pembentukan citra lembaga/korporasi
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2. Media public relations tersebut dapat dioperasikan dengan baik
oleh praktisi public relations

3. Media public relations harus memiliki daya jangkau yang luas,
sehingga public dapat menikmatinya dengan baik.

4. Media public relations merupakan media yang dapat digunakan
untuk meningkatkan hubungan saling menguntungkan antara
korporasi/lembaga dengan public.

Media public relations tersebut disandingkan atau
memanfaatkan information and communication technology 1CT)

Dengan pertimbangan tersebut, maka penggunaan media
public relations menuntuk semua praktisi public relations memiliki
keterampilan yang memadai dalam mengoperasikannya, yang dapat
dijabarkan sebagai berikut :

1. Seorang praktisi public relations harus melek media, agar mereka
sadar tentang keberadaan media massa yang dijadikan referensi
dalam merencanakan program-program public relations yang up
to date namun mengutamakan kepentingan bersama.

2. Seorang praktisi public relations harus melek teknologi dan
mampu mengoperasikannya dengan baik, sehingga dapat
memanfaatkan  teknologi untuk menyebarkan informasi-
informasi yang menciptakan opini public yang positif serta
menciptakan citra positif lembaga/korporasi.

3. Seorang praktisi public relations harus kreatif dan berpikir cepat
dalam melihat sedap peluang dan informasi yang berkembang di
internal dan eksternal public, agar dapat segera memutuskan
sikap antisipatif dalam menanggulangi opini negative yang
berkembang.

4. Serorang praktisi public relations harus membuat jalinan
kerjasama dengan berbagai pihak, agar memiliki wawasan yang
luas serta mampu mengotimalkan keberadaan media public
relations untuk menarik simpati public

B. Jenis Media Relations
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, keberadaan media public
relations begitu vital dalam setiap kegiatan yang dilakukan prakdisi
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public relations. IKKeberadaan media public relatons atau vang
dikenal dengan istilah public relations tools menurut Rahmat
Krisyantono (2012) cuku beragam, antara lain :
1. Publisitas dan media relations, yang meliputi :

Press release yakni menulis berita tentang korporasi/lembaga
kepada media

Press  conference, vakni menyampaikan informasi tenrang
korporasi/lembaa dengan secara langsung mengundang
wartawan

Press tonrs, vakni mengundang wartawan untuk berkunjung ke
korporasi/lembaga

Press party, yakni menjamu wartawan makan bersama untuk
mempererat  jalinan  kerjasama antara  pers dengan
korporasi/lembaga

Media gathering, vakni mengumpulkan media dalam sebuah
forum.

2. Special event, merupakan aktvitas yang digelar untuk tujuan-tujuan
tertentu lembaga/korporasi. Acara special ini dapat dilakukan
dalam bentuk sebagai berikut :

Open house atau company visit, vaitu aktvitas yang memberi
peluang kepada public untuk mengenal lebih dekat
korporasi/lembaga  dengan  berkunjung langsung ke
korporasi/lembaga

Fund  raisers, yakni kegiatan mengumpulkan dana.Tidak
menutup kemungkinan lembaga/korporasi terlibat dalam aksi
penggalangan dana untuk kepentingan kemanusiaan. Dengan
acara ini akan memberikan dampak kepercavaa masyarakat
kepada korporasi/lembaga yang dianggap memiliki kepedulian
sosial.

Trade show, vaitu mengadakan pameran perdagangan dengan
tujuan memperkenalkan produk terbaru kepada public,
menjalin kerjasama perdagangan dengan pihak lain, serta
menumbuhkan dan menarik investor menanamkan sahamnya
dan modalnya di lembaga/korporasi.
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® _Award ceremontes, yaitu acara pemberian penghargaan kepada
pihak-pihak yang dinilai berjasa dalam pengembangan
hubungan antara korporasi/lembaga dengan public, termasuk
juga pemberian kepada public yang dinilai berjasa dalam
mengembangkan kehidupan.

® Contest, yakni mengadakan lomba-lomba untuk menarik
simpati public kepada korporasi/lembaga.

o Seminar, vakni kegiatan panel diskusi yang membicarakan
tema-tema yang berkaitan dengan kepentngan public, baik
sebagai penyelenggara atau sebagai pembicara

3. Corporate advertising,

Yakni iklan-iklan korporat untuk menunjang citra. Aktivitas ini

tidak dittikberatkan pada penjualan produk, namun digunakan

untuk menaikan citra korporasi/lembaga yang pada akhirnya
dapat mendukung aktivitas marketing
4. Newsletter,

Merupakan media tulisan yang dapat digunakan untuk

menyampaikan pesan (informasi) kepada public baik secara

internal maupun eksternal. Contoh dari newsletter adalah
majalah, bulledn atau
5. Speaker burean,

Merupakan biro khusus yang menangani informasi atau bisa

dikatakan sebagai juru bicara korporasi/lembaga. Keberadaan

lembaga ini dimaksudkan agar informasi yang keluar dari
korporasi/lembaga berasal dari satu, sehingga mempermudah
control dan mengantisipasi kebiasan informasi akibat banyak
personal atau sub bagian menyampaikan informasi tanpa ada
koordinasi.

6. Lobbying,

Merupakan aktivitas melakukan negosiasi kepada semua pihak,

kepada lembaga pemerintahan atau lembaga-lembaga lain yang

kompeten atau lembaga yang memiliki kepentingan sama dengan
korporasi/lembaga. Lobbying dilakukan untuk mendekatkan
kepentingan kedua belah pihak sehingga terjadi saling
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kepengertian dan kesepakatan tentang apa vang harus dilakukan
kedua belah pihak.

. Charitable constributions,

Merupakan kegiatan-kegiatan amal yang dimaksudkan untuk
membantu masyarakat. Kegiatan ini merupakan bagian dari
tanggung jawab sosial dan moral korporasi/lembaga terhadap
permasalahan-permasalahan yang dihadapi masyarakat, dan
melalui kegiatan ini ditunjukkan bahwa korporasi/lembaga
bukanlah lembaga/korporasi vang tidak memiliki kepekaan
terhadap lingkungan sekitar.

. Thantk yon note and letters,

Merupakan ucapan-ucapan terima kasih kepada public. Ucapan
terima kasih kepada public baik secara internal maupun ekternal
merupakan bentuk apresiasi korporasi/lembaga terhadap semua
pihak  vang  telah  membantu  kelancaran  akdvitas
korporasi/lembaga. Dengan kegiatan ini, korporasi menyadari
bahwa kehadiran public menjadi patner yang sangat
menguntungkan.

. Audio visual instrument,

Merupakan seperangkat media yang dapat digunakan
korporasi/lembaga dalam memperkenalkan identtas, kinerja,
ataupun menyebarkan ide-ide korporasi/lembaga, sehingga
public mengenalnya dengan baik. Melalui instrument ini dapat
diproduksi identitas korporasi/lembaga semisal company profile,
materi presentasi, dan sebagainya.

10.8ponsorship,

Merupakan partisipasi korporasi/lembaga dalam memberikan
dukungan (moral maupun material) terhadap kegiatan-kegiatan
vang dilakukan public. Dengan aktivitas ini, korporasi/lembaga
benar-benar menjadi penyokong suksesnya sebuah cvent yang
dilakukan masyarakat.

11.Letters of denial,

Merupakan surat klarifikasi atas sebuah informasi yang tidak
benar yang disampaikan ke media. Melalui letters of denial ini
korporasi/lembaga dalam memberikan pelurusan sekaligus juga
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pencerahan kepada public yang kemungkinan mengalami salah
persepsi terhadap korporasi/lembaga termasuk terhadap
pelayanan yang diberikan kepada public. Sebelum persoalan
menjadi besar dan meluas, maka pihak korporasi/lembaga
melakukan klarifikasi dan jawaban terhadap apa yang dikeluhkan
public, agar tidak berkembang menjadi opini negative

Sementara itu menurut Akhmad Muwafiq (2012) menyatakan

bahwa media public relations cukup beragam, yaitu :

1.

House journal (Internal : In house Journal, media internal yang
berfungsi sebagai media komunikasi, informasi, pendidikan,
hiburan, media pengetahuan — Eksternal : Eksternal House
Journal, yang berfungsi sebagai media promosi dan pembangun
citra).

. Printed Material (berbentuk : brosur, leaflet, booklet, kop surat,

kartu ucapan selamat/suplemen, kalender)

Media Pertemuan (Even/) ; media pertemuan langsung (face o
Jace), misal : presentasi, diskusi panel, seminar, pameran.
Broadcating Media & Internet ; publikasi PR yang disiarkan melalui
siaran TV /Radio, media elektronik, internet.

Media sarana Humas (misalnya penampilan identitas perusahaan
/coporate identity yang merupakan simbol perusahaan, nama
perusahaan, logo, warna standar perusahaan & kemasan produk,
citra lobby kantor/font office lobby image, pakaian seragam/uniform,
model huruf atau logo perusahaan yang menjadi pembeda
dengan yang lainnya.

Media Personal (pertemuan langsung melalui pendekatan personal
seperti lobi dan negosiasi untuk mencapai kata sepakat (win-win
solutions).

Terkait dengan keberadaan house journal sebagai salah satu

media public reladons, Frank jefkins (1998) menyatakan ada lima
bentuk house journal, yaitu

1.

THE SALES BULLETIN : media komunikasi reguler antara
manajer penjualan dg salesmen.
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2. THE NEWSLETTER : siaran Dberita singkat tentang
perusahaan/lembaga.

3. THE MAGAZINE : majalah yang berisi tulisan feature, artikel
& gambar-gambar.

4. THE TABLOID NEWSPAPER : mirip surat kabar populer &
berisikan berita-berita pkok, artikel populer pendek.

5. THE WALL NEWSPAPER : media komunikasi internal antara
karyawan dengan perusahaan.

Untuk house journal yang lain dapat ditemukan dalam bentuk
seperti :

1. Media elektronik yang mulai berkembang tahun 1980-an biasanya
melalui saluran media (electronic channel media) :

2. VIDEO CASSETS : rekaman video/film dokumentasi vang
didistribusikan untuk dipasang di TV monitr di temapt strategis
& mudah dilihat oleh khalayak. Misalnya tentang profil
perusahaan maupun produk.

3. AUDIO CASSET TAPE : informasi/berita yang direkam
menggunakan pita rekaman yang berisikan pidato, instruksi,
pesan dan didistribusikan pada karyawan, pelanggan/relasi bisnis.
Dapat terlihat dalam MLM.

4. VIEWDATA HOUSE JOURNAL : media surat kabar
elektronik dg menggunakan saluran televisi/komputer, misal :
internet, email dsb

Masih terkait dengan keberadaan media public relations,
meski secara langsung menggunkan, namun tidak ada salahnva jika
praktisi public relations memahami bahkan bila perlu memiliki
kemampuan mengoperasikan media-media public relations seperti
ini, vaitu
1. Media cetak

Media ini boleh dikatakan model media yang paling tua, atau
vang kali pertama muncul. Meski model awalnya belum berbentuk
media surat kabar atau majalah seperti sekarang ini, namun
keberadaan "media tercetak" Acta Diurna yang digagas Julius Caesar
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boleh dikatakan sebagai tonggak awal lahirnya jurnalistk media

cetak, yang kemudian disusul dengan "media tercetak" lainnya,

seperti Avisa Realtion Oder Zeitung, Weekly News pada abad ke-

16.

Hadirnya media cetak di hadapan khalayak luas secara
sederhana diarahkan untuk membuka "mata pembaca" dalam
mengenali dan memhami berbagi perubahan yang terjadi di
permukaan bumi ini. Karena itulah fungsi media cetak dapat dirinci
sebagai berikut :

a. To inform yaitu menginformasikan kepada pembaca secara
objektif tentang apa yang terjadi dalam suatu komunitas, Negara
dan dunia.

b. To comment yaitu mengomentari berita yang disampaikan dan
mengembangkannya ke dalam focus berita

¢. To provide, yaitu menyediakan keperluan informasi bagi pembaca
vang membutuhkan barang dan jasa melalui pemasangan iklan di
media cetak.

d. Untuk mengkampanyekan proyek-proyek yang bersifat
kemasyarakatan yang diperlukan sekali untuk membantu kondisi-
kondisi tertentu

e. Memberikan hiburan kepada pembaca dengan sajian cerita
bergambar atau cerita-cerita khusus

J Melayani pembaca sebagai konselor yang ramah, menjadi agen
informasi dan memperjuangkan hak.

Untuk menuju pada "jalan benar" yang diinginkan, maka
pemahaman terhadap karakter dasar media menjadi penting untuk
diperhatikan. Dalam hal ini gambaran yang diberikan JB Wahyudi
(1996) begitu gamblang dengan merinci sebagai berikut :

a. Informasi yang akan disajikan dan dapat dinikmad khalayak
selalu melalui proses tercetak.

b. Isi pesan tercetak, karena itu dapat dibaca di mana dan kapan saja
(terdokumentasi)

c. Isi pesan dapat dibaca berulang-ulang. Karena itu, ketika
khalayak menginginkan isi pesan tersebut, maka khalayak dapat
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membacanya kembali, dengan catatan isi pesan tersebut masih
terdokumentasi dengan baik.

d. Hanya menyajikan peristiwa atau pendapat vang telah terjadi.
Kondisi ini lebih disebabkan sifat fisik media cetak yang
membutuhkan proses panjang dalam menampilkan isi pesan,
akibatnya isi pesan yang ada merupakan isi pesan yang tertunda.

e. Tidak dapat menyajikan tpendapat narasumber secara langsung
(audio). Dalam konteks ini, posisi wartawan hanya mampu
mengutp pendapat narasumber yang untuk kemudian disalin
kembali dalam bentuk tulisan.
Penulisan dibatasi oleh kolom dan halaman
Makna berkala dibatasi oleh hari, minggu, dan bulan
Distribusi melalui transportasi darat/laut/udara
Bahasa  yang  digunakan  bahasa  formal,  dengan
mempertimbangkan efisiensi dan efektifitas, serta menjauhi
makna ganda, namun tetap sederhana atau dalam bahasa yang
lain dikatakan bahasa vang digunakan media cetak adalah bahasa
tulis vang siapun orangnya dari kelas tukang becak hingga
professor menjadi mengerti isi pesan yang ada dalam media
tersebut.

j. Kalimat dapat panjang dan terperinci, dengan rumus easy reading
formula (ERS) yang terapliksi dalam pola 5 W + 1 H.

-ooree

Kesepuluh karakter dasar yang disampaikan JB Wahyudi,
secara "kasat mata" tidak akan mungkin dapat memberikan efek
langsung terhadap "keberdayaan" khalayak dalam memenuhi
kebutuhan informasi. Mengapa demikian? Karena karakter dasar
yang disampaikan lebih memberikan pedoman praktisi media cetak
dalam menghasilkan karya jurnalistik cetak, vang kreatif, inovauf,
menghibur dan cerdas, tidak hanya dari sisi fisiknya vang menarik
tapi juga dari kualitas informasinya.

Sementara itu produk media cetak yang dihasilkan bentuknya
cukup beragam. Secara singkat dapat dikatakan adalah semua barang
cetakan yang tujuannya memberikan informasi kepada khalayak luas.
Namun demikian yang perlu diperhatikan adalah dalam setiap
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bentuk produk jurnalistik cetak tersebut adalah sub bentuk yang
"mewarna" isi produk tersebut. Misanya surat kabar, didalamnya
terdapat beragam bentuk tulisan seperti, berita (straight news),
features, kolom, artikel, iklan bahkan juga laporan investigasi dan
lainnya.

2. Media Radio

Keberadaan media radio, pada dasarnya merupakan
kelanjutan dari media cetak. Hal ini seiring dengan ditemukannya
perangkat teknologi radio yang ternyata memiliki kemampuan untuk
meningkatkan transfer informasi kepada khalayak luas lebih cepat.
Radio yang kali pertama ditemukan seorang ahli fisika
berkebangsaan Skotlandia tahun 1864, yaitu James C Maxwell,
dalam perkembangannya semakin dilirik kalangan jurnalis untuk
menjadi media alternative penyiaran informasi. Semenjak itulah,
radio dipandang sebagai media alternatve dalam menyampaikan
informasi kepada khalayak selain media cetak.

Dalam perkembangan selanjutnya media radio mulai "dilirik"
kalangan jurnalis, dengan alasan (a) sifat ketersegeraan (actuality), (b)
format kemasan (bodystyle), dan (c) lokalitasnya. Lebih dari itu,
diliriknya media radio juga disebabkan munculnya kesadaran di
kalangan pengelola (owner) dan praktisi (broadcaster) yang berpikir
bahwa radio merupakan media informasi strategis, dan adanya
perubahan social di masyarakat yang menjadi pendorong utama
"bergeraknya" radio dalam menyajikan informasi alternative

Dengan dipilihnya radio sebagai media alternative sebagai
media yang dapat digunakan praktisi public relations, menurut
Masduki (2004) menjadikan radio sebagai bagian industri informasi
baru yang akan selalu memiliki tga kepentingan dalam
mengembangkan program siarannya, yaitu :

1. Ada radio yang lebih mementingkan tercapainya tujuan
ekonomis sehingga segala informasi yang disiarkan harus berdaya
jual tinggi, tidak peduli apakah dampaknya negative atau positive

2. Ada radio yang ingin agar informasi yang disampaikan
bermanfaat bagi harkat kehidupan pendengar, membantu
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pendengar menvesuaikan diri dengan perubahan dan memperluas
perspektf pemikiran.

3. Ada pula yang menganggap informasi sebagai alat untuk
mencapai  tujuan ideologis. Informasi yang disampaikan
diupayakan dapat membujuk pendengar untuk bersikap sesuai
tujuan ideologisnya, keuntungan ekonomis tinggi bukan tujuan
prioritas.

Meski media radio saat ini lebih mengedepankan informasi
vang berdampak aspek ckonominya, namun secara sosial media
radio memiliki fungsi sebagai berikut :

1. Radio sebagai media public vang mewadahi sebanyak mungkin
kebutuhan dan kepentingan pendengarnya (fo inform, to educate and
to entertaint)

2. Radio sebagai media penyampaian informasi dari satu pihak ke
pihak lain

3. Radio sebagai sarana mobilisasi pendapat public dalam
mempengaruhi kebijakan

4. Radio sebagai sarana untuk mengikat kebersamaan dalam
semangat kemanusiaan dan kejujuran.

Untuk dapat memaksimalkan media radio dalam aktivitas ke-
PR-an secara proporsional dan professional serta memberdayakan
khalayak, maka pemahaman terhadap aspek fisikal media radio
menjadi perlu diperhatikan. Pemerhatian ini lebih didasari oleh
argumentasi bahwa (a) dengan memahami karakter dasar media
radio, jurnalis radio akan mengetahui di mana letak kelebihan dan
kekurangan media ini sebagai dasar untuk memproduk karya, (b)
dapat menentukan pendekatan terhada khalayak pendengar sehingga
informasi yang disampaikan tepat pada sasaran.

Ada beberapa aspek fisikal vang perlu dipahami praktisi radio
dalam memaksimalisasi media radio dalam akuvitas ke-PR-an, vaitu :
1. Media radio adalah media vang bersifat elektronik dan selalu

membutuhkan daya listrik untuk mengoperasionalkannya serta
berbasis information and communications technology
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> »

Media radio adalah media yang bersifat audio (media dengar) dan
non visual (media non lihat)

Media radio adalah media transitory

Media radio adalah media non rinci

Berpijak dari aspek fisikal itu, Errol Jonathan (1994)

memberikan gambaran rinci tentang karakter dasar media radio,
vang gambaran itu dapat menunjukkan kelebihan dan kekurangan
media radio ketika dijadikan wadah aktivitas ke-PR-an, yaitu :

1.

Menjaga Mobilitas, yaitu radio tetap menjaga mobilitas
pendengar tetap tinggi. Radio dapat didengar tanpa harus
menghendkan aktivitas.

Sumber Informasi Tercepat, yaitu tingkat kesegeraannya
dalam menyampaikan informasi kepada khalayak, termasuk
murah dalam pengoperasiannya

Auditif. Meski radio hanya suara, bukan visual seperti media
catak dan visual, namun dalam beberapa hal memiliki
keunggulan, antara lain (a) proses operasionalnya relative lebih
mudah, (b) biaya operasional juga lebih murah, (c) komunikasi
dengan suara punya kelebihan dalam pendekatan dengan
khalayak pendengar.

Menciptakan "theatre of Mind", yaitu kemampuan medium
ini menciptakan imajinasi yang sering menggoda rasa penasaran
khalayak pendengar dan imajinasi pendengar untuk
mengidentifikasi suasana dan situasi berdasarkan suara.
Komunikasi Personal, yaitu sifat dari radio yang mengandalkan
sisi komunikasi personalnya sangat menguntungkan untuk
menciptakan keakraban antara media dengan khalayak. Sehingga
ikatan kebutuhan dan ketergantungan satu dengan yang lain
menjadi kuat.

Murah, Tidak dapat disangkal, dibandingkan dengan media
cetak dan televise, radio merupakan mediuam komunikasi yang
murah dalam beberapa hal (a) biaya penyelenggaraan siaran, (b)
radio penerima juga realtf murah, terutama sesudah era
transistor, sehingga dimungkinkan diproduksi radio berukuran
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saku dan dapat dibawa ke mana-mana, (c) murah, karena
khalayak pendengar pada umumnya tidak perlu membayar untuk
mendengarkan radio. Ini berbeda dengan media cetak di mana
khalayak harus membelinya ketika ingin menikmati.
Bersifat '"Mass Distribution', vaitu radio memiliki kekuatan
sebagai distributor informasi, edukasi dan hiburan yang simultan.
Radio dapat dinikmati sejumlah pendengar sekaligus.
Format dan Segmentasi Tajam. Dalam perkembangan
keradioan modern, kecenderungan sebuah radio harus
menajamkan "format" dan "segmentasi pendengar”". Hal ini
berguna untuk pembentuan citra diri radio, sehingga identitasnya
mudah ditengarahi khalayak pendengar, dan memberi pilihan
beragam pendengar.
Daya Jangkau Luas. Radio memiliki keunggulan untuk meraih
areal sasaran yvang luas. Teknologinva dimungkinkan untuk
mengatasi hambatan geografis, cuaca dan system distribusinya.
Menyentuh Kepentingan Lokal dan Regiaonal. Meski
siaran radio memungkinkan mencapai radius vang luas, tapi
umumnya siaran radio  bersifat local dan regional
saja.Keuntungannya, radio dapat mengidentifikasi kebutuhan
khalayak pendengar secra jelas dan pasd. Paling udak
kebutuhan mengetahui  situasi dan kondisi local dan
regionalnya.
Hanya Suara. Meski suara menjadi salah satu keunggulan dari
medium ini, namun dalam beberapa medium yvang hanva
mengeluarkan suara merupakan kelemahan, terutama ketika
menyajikan gambar dan data yang fungsinya memperkuat
penvajian.
Selintas. Ciri ini mecrupakan bentuk kelemahan lain dari
medium radio, sifatnva yang selintas menjadikan pendengar
sulit untuk melakukan pengulangan atau mengulangi informasi
yang baru saja didengarnya.
Anti Detil. Karena sifatnya vang terbatas pada sisi auditif dan
selintas menjadikan penyajian yvang dilakukan medium radio
tidak begitu rinci. Kondisi ini menjadi sebuah konsckuensi. Bisa
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dibayangkan jika sajian radio begitu detil, maka pendengar
menjadi tidak tertarik, karena bosan.

Lebih dari itu, JB Wahyudi (1996) menambahkan secara lebih
praksis dengan menyatakan bahwa ada beberapa poin karakter dasar
vang melekat pada media radio itu, antara lain :

1. Bahwa dalam melakukan aktvitasnya media radio selalu melalui
proses pemancaran yang membutuhkan perangkat keras berupa
transmisi.

2. Isi pesan radio lebih bersifat audio yang dapat didengar secara

sekilas sewaktu ada siaran.

Siaran yang sekilas menjadikan pesan tidak dapat diulang.

Dapat menyajikan peristiwa atau pendapat yang sedang terjadi

Dapat menyajikan pendapat (audio) narasumber secara langsung

atau orisinal

Penulisan dibatasi oleh detik, menit dan jam

Makna berkala dibatasi oleh detik, menit dan jam

Distribusi melalui pemancaran/transmisi

. Bahasa yang digunakan formal dan non formal (bahasa tutur)

0 Kalimat singkat, padat, sederhana dan jelas, dengan rumus easy

listening formnla (ELF)

iAW

"‘\’39°.\'9\

Berdasarkan karakteristik jurnalistik radio yang dipengaruhi
factor siaran dan pendengar, maka menurut Yanris (2008) radio
miliki ciri khas tertentu, yaitu :

1. TIdak mengenal "kebenaran reserve"

Hal tersebut memiliki maksud bahwa berita dalam radio itu harus
mengandung kebenaran vang tepat dan akurat. Hal ini mutlak
karena sekali berita itu disiarkan, tidak mungkin diralat. Kalaupun
dapat, perlu diingat sifat radio itu sendiri. Pendengar mungkin
hanya mendengar ralatnya saja, tanpa pernah mendengar apa
yang diralat, atau kebalikannya, pendengar tidak mendengar
ralatnya, sehingga berita salah yang diralat dianggap suatu
kebenaran
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2. Objektif
Suatu berita vang obvekuf tentunya tidak memihak, tdak cacart,
dan udak diwarnai maksud-maksud tertentu. Sehingga hendaknya
berita dalam diberikan sebagaimana adanya, tanpa maksud, dan
tujuan tertentu.

3. Bersusila
Radio ditujukan kepada semua pendengar dengan tidak
memandang status sosialnya (khususnya program berita). Telah

- disinggung berulangkali bahwa radio bersifat auditif. Karena sifat

radio itu sendiri dan keragaman status sosial pendengarnya, hal
ini tentu akan membawa imajinasi vang berbeda pada seuap
pendengarnya. Oleh sebab itu, hendaknya kesopanan dalam
penuturan perlu dijaga.

Dengan memahami secara baik karakteristik media radio baik
secara fisikal maupun fungsional mempengaruhi karya jurnalistik
vang dihasilkan, vang tentunya mengedapankan aspek auditf,
cerdas, kreatif, inovatif dan menghibur. Karya public relatons yang
memanfaatkan media radio dapat berupa :

1. Berita Radio (Radio news), yaitu sajian laporan berupa fakta dan
opini yang mempunvai nilai berita, penting dan menarik bagi
khalayak dan disiarkan melalui media radio secara berkala. Jenis
berita radio ini terdiri dari :

a. Berita tulis (writing news/adlibs/ spot news), vaitu berita pendek
vang bersumber dari media lain atau ditulis ulang atau liputan
reporter yang teksnya diolah kembali di studio

b. Berita bersisipan (news with inserd), yaitu berita yang dilengkapi
atau di mix dengan sisipan suara narasumber

c. News feature, vaitu berita atau laporan jurnalistik panjang vang
lebih bersifat human interest

d. Phone in news, vaitu berita yang disajikan melalui laporan
langsung reporter via telepon

c. Buletin berita (wews bulletin), vaitu gabungan beberapa berita
pendek yang disajikan dalam satu blok waktu
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f. Jurnalisme interaktif (news interviewnw), yaitu berita yang

bersumber pada sebesar mungkin keterlibatan khalayak
2. Majalah Radio (Radio magagine) merupakan paket acara siaran
vang dirancang dengan kekhasan tertentu sehingga melekat
dibenak yang memadukan beberapa topic, beberapa narasumber,
beberapa format penyajian dan beberapa jenis subprogram,
namun penyiarannya ditujukan pada satu karakter khalayak.

Biasanya disajikan oleh presenter yang berfungsi sebagai /inker

antara masing-masing subprogram. Dari aspek penyajian Ari R

Maricar (2004) membagi majalah radio menjadi dua, yaitu :

a. Majalah radio tuturan (spoken radio magagine) yaitu majalah
radio yang hanya disajikan suara penyiar saja, tidak ada musik
atau bunyi apapaun. Majalah ini terbagi menjadi dua, yaitu
majalah topic tunggal menyeluruh (ore overall topic radio
magagine), dan majalah radio tututan topic beragam (variety
topic radio magagine)

b. Majalah radio kombinasi (mixed radio magazine), yaitu majalah
radio yang memadukan musik, lag dan tuturan dengan target
audiens heteogen.

Beragamnya model majalah radio yang disajikan, namun dari
sisi format atau kemasan program pada umumya meliputi (1)
bulletin berita ringkas, (2) liputan mendalam, (3) wawancara,

(4) documenter, (5) resensi, (6) iklan dan (7) surat pendengar.
3. Vox Pops merupakan istilah lain dari media polling. Vox Pops di
radio dilakukan dengan banyak cara, selain menggunakan
teknologi seperti SMS, Internet bisa juga dilaksanakan langsung

di lapangan.

3. Media Televisi

Dunia pertelevisian di negeri ini mengalami perkembangan
vang cukup akseleratif. Pada awalnya hanya satu buah, yaitu TVRI
vang notabene miliki pemerintah, kemudian berkembang menjadi
cukup banyak jumlah, misalnya tahun 1989, lahir Ragjawali Citra
Televisi Indonesia (RCTI), disusul dengan Surya Citra Televisi (SCTV),
Televisi  Pendidikan Indonesia (TPI), Indosiar, dan .Andalas Televisi
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(AnTeve). Ketika reformasi bergulir, stasiun televisi menjadi
berkembang, maka muncullah stasiun swasta nasional maupun vang
berskala lokal, seperd Metro T1, Transformasi Televisi (Trans T1/), T1”
7 yang kini menjadi Trans 7, Lativi menjadi TV One dan Global T/
Untuk televisi berskala lokal antara lain JTV, Bali TV, Papua TV,
SBO TV, Surabaya TV, Delta TV, Batu TV, Jakarta TV, MK TV
dan lain sebagainya, di tambah lagi stasiun televisi yang berbasiskan
jaringan kabel berlanggaanan.

Munculnya berbagai stasiun televisi tersebut, menjadikan
beberapa stasiun mulai menggabungkan diri dalam satu manajemen,
seperti RCTI, TPI, dan Global TV tergabung dalam Media
Nusantara Citra (MNC). Trans TV dan Trans 7 dimiliki oleh
kelompok usaha yang sama. Fenomena yang demikian itu cukup
menarik, mengingat secara kuantitas terjadi pengerucutan
kepemilikan. Dengan kata lain, pihak stasiun televisi di satu sisi
mulai berpikir realistis tentang efisiensi pendanaan, di sisi lain --- ini
vang mengkhawatirkan--- akan terjadi "keseragaman" informasi
vang berimbas pada tdak variatfnya program siaran yang
ditawarkan.

Secara umum stasiun televisi, dapat dibagi menjadi dua, yaitu
televisi generalis dan televisi spesialis. Televisi generalis menyajikan
program atau acara beragam, dari sinetron, musik, film, acara anak-
anak, hingga berita. Untuk televisi nasional, yang termasuk dalam
kategori televisi generalis adalah RCTI, SCTV, TPI, Indosiar, AnTere,
Trans TV, , Trans 7, termasuk TI/RL Televisi spesialis
menitikberatkan pada program tertentu. Metro T1” dan TV One
adalah TV spesialis vang menspesialisasikan diri pada program
berita. Tetapi, sebagaimana kita saksikan selama ini, televisi generalis
maupun televisi berita semuanya menvajikan program berita.

Sementara itu Ashadi Siregar (2008) dalam bahasa vang lain
menyebut bahwa terdapat 2 tipologi televisi, yaitu 2 tipe orientasi
penyiaran, yaitu tele-visi publik (Pubiic TV) vang terdiri atas televise
pendidikan (Educational TV) vang difungsikan sebagai pendukung
langsung proses pendidikan sepert pengajaran/instruksional. Tipe
stasiun  televisi  ini  dapat  dijabarkan  adalah  subsitusi
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pelatih/instruktur yang mengajar warga masyarakat untuk mencapai
tingkat kemahiran teknis yang dapat digunakan dalam kehidupan
sosialnya. Dikenal pula jenis televisi publik lainnya, yang
dimaksudkan sebagai institusi yang menjalankan fungsi pendidikan
sosial. Stasiun ini dimaksudkan sebagai perpanjangan dari lembaga
masyarakat yang berupaya mendidik warga masyarakat agar lebih
mengapresiasi kehidupan dalam konteks norma sosial. Dapat berupa
kehidupan keagamaan, atau idealisme sosial yang menjadi acuan bagi
kehidupan normatif. Dan tipe kedua adalah televisi komersial

(Commercial TV) yang mengemban fungsi hiburan dan jurnalisme.

Kalau boleh disebut stasiun ini hadir dengan menjual informasi

fiksional dan faktual. Dalam kehadirannya ini, dia sendiri sebagai

industri yang memiliki sifat ekonomi (economical traits). Pada pihak
lain tvkomersial sebagai factor penting sebagai pendukung dalam
mekanisme ekonomi pasar.

Gambaran sekilas tentang aspek fisikal dan historical televisi

di negeri ini seakan menjadi daftar panjang "keluarbiasaan" media

ini sebagai sarana transformasi informasi kepada khalayak. Karena

itu, Tidak heran apabila media ini menjadi "dewa" bagi dunia ke-

PR-an, dalam hanya Keterlengkapan produk yvang dihasilkannya

yang tidak hanya terbatas pada sisi verbal dan audio saja, melainkan

telah menyentuh aspek audio visual (bergerak layaknya sebuah
realitas, red). Keluarbiasaan inilah yang kemudian oleh Redi Panuji

(2005) dikatakan bahwa televise memiliki kekuatan (the power of

media) dalam mempengaruhi masyarakat pemirsa televisi. Kondisi ini

sangat dimungkinkan karena televisi memiliki beberapa kemampuan
sebagai berikut :

a. Menciptakan kesan (image) dan persepsi bahwa suatu muatan
dalam layat kaca (visual mapun audio visual) menjadi lebih nyata
daripada reaiitasnya.

b. Media massa mampu membuat liputan apa yang terjadi menjadi
lebih nyata. Tentunya atas kemampuan reporter dalam
memformulasikan apa yang terjadi (what happens) itu menjadi
symbol-simbol verbal, audio maupun audio visual.
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c. Penelitan-penelitian "uses and gradficatons” vang biasanya
terfokus pada efek individu menemukan fakta bahwa komunikasi
membangun makna ritual yang menggambarkan bagaimana
orang bersama-sama dan bekerja sama secara terus menerus
memaknai makna tersebut.

d. Sejak lama media diyakini menjadi semacam kanal yang berfungsi
mengalirkan emosi dan kecenderungan destruktif psikologis
lainnya menjadi gejala internal (individu) vang wajar dan normal.

Dengan berbekal kemengertian terhadap potensi dan
kekuatan televisi, maka menjadi sangat tepat apabila televisi ini
dijadikan "perangkat utama" bagi aktivitas ke-PR-an. Tentunya
perangkat tersebut akan memiliki nilai guna yang luar biasa, apabila
seseorang praktisi public relations mau memahami karakter dasarnya
sebelum memanfaatkan media ini. Karakter dasar ini menjadi alat
pandu praktisi televise dalam menghasilkan karya jurnalistik artistic,
dengan cirri fisik
a. Media televisi adalah media elektronik, yaitu ia akan berfungsi

apabila ada tenaga listrik,
b. Media audio visual gerak, artinya visual yang ditampilkan
mengutamakan vang bergerak atau moving effects
Media trancitory atau hanya meneruskan isi pesan
Media pandang dengar
Media personal
Incorporate media atau media terpadu yang dapat untuk
menyajikan media lain (slide, foto, grafik dll).
Selain keenam tersebut, perlu juga diketahui karakter televisi
vang lain, vaitu
1. Proses pemancaran/transmisi,
2. Isi pesan audiovisual dapat dilihat dan di dengar sekilas sewaktu
ada siaran,
3. Tidak dapat diulang,
Dapat menyajikan peristiwa/pendapat yang sedang terjadi,
5. Dapat menyajikan pendapat (audiovisual) narasumber secara
langsung/orisinal,

mo oo

b
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6. Penulisan dibatasi oleh detik, menit dan jam,
7. Makna berkala dibatasi oleh detk, menit dan jam

4. Cyber Media

Dari sekian media public relations, mungkin untuk sementara
ini hanya cyber media yang boleh dikatakan sebagai media
tercanggih dalam hal sebagai sarana tranformasi informasi. Betapa
tidak, media yang digunakan adalah media yang menggunakan
teknologi terbaru, yaitu internet (inferconnecting networking). Sebuah
teknologi yang mampu memberikan kebebasan seseorang untuk
mengakses informasi dari segala penjuru dunia dengan hanya meng
"klik" saja, bahkan dengan kemampuan teknologi ini pula, seseorang
dapat langsung menjadi wartawan yang menghadirkan berbagai
bentuk karya tulisnya dan mempublikasikannya melalui email atau
weblog yang dimilikinya tanpa bergantung pada lembaga informasi
manapun.t

Cybermedia (Cyber Journalism) dalam bahasa yang lain dikenal
dengan nama media online. Dikatakan demikian karena pola kerja
dan pengaksesan informasi model ini selalu menggunakan media
internet (computer). Dengan media internet inilah produk yang
dihasilkan dari kerja cybermedia langsung dapat dinikmat khalayak,
tanpa terikat oleh waktu ataupun prosedur baku lembaga penyiaran
manapun, bahkan pada saat peristiwa berlangsung, informasi dapat
diakses langsung.

Dengan gambaran tersebut, maka model ini memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan dengan jurnalistk model
konvensional. Beberapa keunggulan model ini tertulis dalam sebuah
buku yang berjudul On/ine Journalism. Principles and Practices of News for
The Web (Holcomb Hathaway Publishers, 2005), yang isinya sebagai
berikut :

a. Audience Control. Jurnalisme online memungkinkan audience
untuk bisa lebih leluasa dalam memilih berita yang ingin
didapatkannya. Pembaca diberikan kebebasab untuk memilih
berita yang diinginkan. Banyak sekali informasi yang disajikan
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lewat internet. Misalnya situs detik.com atau wordpress.com
menyediakan jutaan informasi vang dapat dipilih sesuka hati.

. Nonlienarity. Jurnalisme online memungkinkan setiap berita
yang disampaikan dapat berdiri sendiri sehingga audience tidak
harus membaca secara berurutan untuk memahami.

Storage and retrieval. Online jurnalisme memungkinkan berita
tersimpan dan diakses kembali dengan mudah oleh audience.
Sifat internet yang online memungkinkan berita vang telah
disajikan dapat diakses kapan saja. Hal ini karena situs atau blog
memiliki tempat hosting tersendiri yang dapat menampung
banyak data.

Unlimited Space. Jurnalisme online memungkinkan jumlah
berita yang disampaikan/ditayangkan kepada audience dapat
menjadi jauh lebih lengkap ketimbang media lainnya. Karena
sifat internet yang mampu menggunakan berbagai fitur dan
fasilitas tak heran jiak berita vang disajikan tidak terbatas. Sifat
internet yang di hosting pada server yang memuat banyak
memori memungkinkan kita untuk memberikan berita secara
lengkap dan komperhensif.

Immediacy. Jurnalisme online memungkinkan informasi dapat
disampaikan secara cepat dan langsung kepada audience. Hanya
dengan melakukan upload lewat warnet sesorang langsung dapat
memberikan informasi kepada para pembaca. Berita yang baru
saja terjadi langsung dapat diketahui oleh pembaca melalui
perantara situs atau blog.

Multimedia Capability. Jurnalisme online memungkinkan bagi
tim redaksi untuk menyertakan teks, suara, gambar, video dan
komponen lainnya di dalam berita vang akan diterima oleh
audience. Jurnalisme tak hanya terbatas pada tulisan ataupun
audio visual. Lewat media internet semua media dapat
digunakan. Contohlan situs RRIpro3.com vang menyiarkan
siaran berita secara online lewat internet. Ataupun dapat
mengakses video strimming dari situs tersebut.

. Interactivity. Jurnalisme online memungkinkan adanya
peningkatan partisipasi audience dalam setiap berita. Kita dapat
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menemukan adanya kolom comment dalam www.kompas.com
ataupun blog dari wordpress.com maupun blogger.com. melalui
kolom tersebut pembaca dapat menanggapi informasi tersebut
dan berpendapat. Kita dapat mendiskusikan informasi tersebut
dengan sesama pembaca maupun dengan moderator.

Sebagai bentuk baru dalam aktivitas public relations, maka

cybermedia ini dapat dikenali wujudnya dengan melihat cirri
khasnya, yaitu

a.

Sifatnya yang real time. Berita, kisah-kisah, peristiwa bisa
langsung dipublikasikan pada saat keadian sedang berlangsung.
Sifat ini boleh dikatakan sama dengan media elektonik lainnya
seperti televise, radio, telegrap dan lainnya.

. Dari sisi penerbit, mekanisme publikasi real tme itu lebih leluasa

tanpa dikerangkengi oleh periodesasi maupun jadual penerbitan
atau siaran, kapan saja dan dimana saja selama dia terhubung ke
jaringan internet maka penerbit mampu mempublikasikan berita,
peristiwa, kisah saat itu juga. Inilah yang memungkinkan para
pengguna mendapatkan informasi mengenai perkembangan
sebuah peristiwa dengan lebih sering dan terbaru

Menyertakan unsur-unsur multmedia adalah karakteristik lain,
dengan lain perkataan melalui jurnalisme model ini membuat
penvajian bentuk dan isi publikasi lebih kaya daripada model
konvensional

. Bersifat interaktif. Dengan memanfaatkan hyperlink yang

terdapat pada web, karya jurnalisme online dapat menyajikan
informasi yang terhubung dengan sumber-sumber lain. Ini
berarti pengguna dapat menikmati informasi secara efisien dan
efektf namun tetap terjaga dan didorong untuk mendapatkan
pendalaman dan titik pandang yang lebih luas bahkan sama sekali
berbeda.

. Tidak membutuhkan organisasi resmi berikut legal formalnya

sebagai lembaga pers, bahkan dalam konteks tertentu organisasi
tersebut dapat dihilangkan.
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Tidak membutuhkan penyunting/redaktur seperti vang dimiliki
surat kabar konvensional, sehingga tidak ada orang yang mampu
membantu masvarakat dalam menentukan informasi mana vang
masuk akal atu udak.

Tidak ada biava berlangganan kecuali langganan dalam
mengakses internet schingga komunikan atau audiens memiliki
kebebasan dalam memilih informasi yang diinginkan.

Relatif lebih terdokumentasi Karen tersimpan dalam jaringan
digital

Berpijak dari cirri khas tersebut, maka ada beberapa bentuk

produk vang dihasilkan cybermedia dalam kaitannya dengan
aktivitas public relations, antara lain :

a.

Lewat portal berita

Portal berita di internet dapat dikatakan sebagai gudang
informasi. Disana kita dapat memperoleh berbagai macam
informasi terkini. Lewat portal berita kita akan mendapatkan
berita terupdate vang rterjadi. Kelebihan ini karena wartawan
dapat melakukan posting dari tempat meliput tanpa harus
menyerahkan ke meja redaksi. Biasaynva berita yang disajikan
berasal dari orang vang berprofesi schagai wartawan. Portal
berita lokal di Indonesia antara lain detk.com, okezone.com,
kompas.com, metrotvnews.com, dll. Untuk portal berita asing
dapat diakses di BBC.com, VOAnews.com, CNN.com,
Reuters.com, dan sebagainva.

Lewat weblog (blog)

Web bg atau biasa disebut blog, adalah website vang dikclola
oleh individu dengan materi-materi aktual  seputar  gagasan,
komentar, deskripsi kegiatan, atau materi lain seperti gambar,
video vang di-update secara berkala, Mclalui blog inilah citizen
jurnalism berkembang. Kini siapa saja dapat menjadi seorang
blogger, sebutan bagi pengguna blog. Melalui blog mereka dapat
memberirahukan informasi disekitar mereka tanpa harus dihantui
ketakuran. Kebebasan pers lewat internet sangat ditunjang olch
keberadaan blog.
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C. Menjalin Hubungan dengan Media

Tidak ada kata lain kecuali bekerja sama dengan media massa.
Keberadaan media massa saat ini diakui atau ddak memiliki peran
dan pengaruh yang besar bagi public. Sifatnya cepat dan
menjangkau ke seluruh wilayah, menjadikan informasi yang terjadi
di sebuah wilayah akan terketahui di wilayah dalam waktu yang
begitu singkat. Dapat dibayangkan apabila opini negative tentang
korporasi/lembaga disiarkan media massa, bukan tidak mungkin
public atau customer yang tahu dari media massa akan segera
meninggalkan korporasi/lembaga kita. Menyadari kekuatan media
massa yang seperti itu, maka praktisi public relatons dituntut lebih
peka dan membuka diri dalam bekerja sama dengan media, sebagai
partner yang dapat digunakan mengkreasi opini positif dan
mengantisipasi opini negative yang disampaikan public.

Ada beberapa alasan yang dapat diajukan, mengapa
korporasi/lembaga atau praktisi public relations bekerjasama
dengan media massa, hal dinyatakan oleh Heroe Purwadi (2001),
yaitu :

1. Bagi lembaga public relations, kerjasama dengan media massa
diperlukan untuk (a) sosialisasi program, kebijakan. (b)
mengkonsolidasikan  dan mengkoordinasikan  kegiatan, (c)
membangun partisipasi masyarakat atau public, (d) membangun
citra lembaga, () sarana informasi yang efektf  guna
menumbuhkan hubungan yang baik kedua belah pihak

2. Bagi masyarakat, keberadaan media massa dapat dijadikan (a)
sarana informasi kegiatan pembangunan, (b) panduan bagi
kegiatan yang telah, sedang dan akan dilakukan, (c) memberikan
keyakinan kepada masyarakat tentang apa yang sedang dan akan
dilakukan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.

3. Bagi media massa, kerjasama yang ia lakukan dengan lembaga
public relations : (a) akan lebih memudahkan untuk mencari
informasi terbaru, (b) mengenal daerah/wilayah dan tugas-
tugasnya, (c) mengenal pejabat-pejabat penting terkait, (d)
mempunyai data atau akses informasi yang lebih cepat dan
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akurat, (¢) akan mempermudah untuk konfirmasi wawancara,
komentar dan lain sebagainva.

Dengan ketiga alasan vang menjadi dasar pijak kerjasama
antara media dengan lembaga public relations maka akan terjalin
hubungan saling menguntungkan yvang dilandasi oleh (a) saling
percaya dan menguntungkan yang diorientasikan pada nilai-nilai
kebenaran dan perjuangan untuk mengabdi bagi kepentingan
masyarakar, (b) saling mengenal dan menghormati tugas dan
kewenangan masing-masing, (c) mempunyai komitmen yang sama
terhadap apa vang scharusnya dilakukan, (d) memiliki visi yang
sama, (e) mengurangi terjadinya kesalahpahaman kedua belah pihak,
(f) mempunyai kacamata atau perspektif yang sama di dalam melihat
persoalan vang terjadi di masyarakat, sehingga dapat dibedakan
mana vang pokok dan penting, mana vang hanva merupakan
derivasi dan variasi sebagai kembangan, serta mana yang sebenarnya
merupakan sikap peristwa yang menjadi penghalang untuk
mengabdi kepada masvarakat.

Kerjasama antara lembaga public relatons dengan media
tidaklah sekedar saling menyapa dan saling berbagi informasi, tapi
dibutuhkan kerelaan kedua belah pihak berbagi peran secara
proporsional dan professional. Proporsional mengarah pada sikap
tahu diri apa yang seharusnya dilakukan, sedangkan professional
mengarah kepada tugas dan kewenangan vang dimiliki harus
dijalankan secara konsisten tanpa mencampuradukkan dengan
kepentingan pribadi. Nah, untuk menjalin hubungan dengan pihak
media, maka praktisi dan lembaga public relations sebagaimana
dikatakan Heroe Poerwadi (2001) harus secara baik mengenal dan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Mengenal Karakter Lembaga Media
a. Bentuk dan karakter media misalnya harus diketahui apakah
media tersebut a terbit harian, mingguan, atau bulanan.

Apakah bentuknva itu majalah, radio, televise, virtual dan

sebagainya
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b. Politik redaksionalnya, dapat diidentifikasi dari bagaimana
media bersikap atau memandang peristiwa, afiliasi dengan
ormas/orpol dan lainnya

c. Siapan pemimpinnya dan pemiliknya, termasuk mengenal
karakteristik, track recordnya seperti apa, afiliasi pengaruhnya
di dalam mewarnai pemberitaan.

d. Sebaran atau jangkauan wilayahnya, yaitu daerah mana saja
yang dapat menerima pancaran atau mengaksesnya

e. Siapa audiencesnya yaitu siapa pembaca/pendengar/pemirsanya

f. System rubrikasi yang digunakan dalam hal ini tercermin dari
pola pembagian jenis dan ragam informasi yang ada di media
tersebut.

g. Besar oplah

h. Kategori medianya, misalnya prestigions newspaper (serius dan
berwatak), popular newspaper (mempunyai kecenderungan serius
tapi menggosip), yellow newspaper (Koran kuning alias tukang

gossip)

2. Mengenal Karakter dan Cara Kerja Wartawan Media

Menjadi hal penting dipahami seorang prakdtsi public relations
mengenali karakter dan cara kerja seorang wartawan. Bukan
karena ingin menjadi wartawan, namun pengenalan terhadap
karakter dan cara kerja wartawan, seorang praktisi public
relations menjadi lebih tahu apa yang harus dilakukan ketika
berhadapan dengan seorang wartawan, minimal mengantisipasi
berbagai kemungkinan terburuk terhadap aksi-aksi penipuan
sekelompok orang atau perorangan yang mengaku sebagai
wartawan  (bodrek, red) yang bertujuan = memeras
korporasi/lembaga. Pengenalan ini juga memberikan dampak
hubungan yang semakin erat, bahkan juga lembaga public
relations memiliki data wartawan dan dari lembaga pers mana ia
berasal, sehingga suatu saat dapat melakukan konfirmasi dan
klarifikasi. Pengenalan terhadap wartawan dan cara kerjanya
dapat dilakukan dengan cara :
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Biodata atau curriculum vitae wartawan, pengenalan ini
bertujuan untuk mengetahui siapa dia, tingkat pendidikan,
pengalamannya, nomor telepon, kantor dan rumah.

. Sikap profesionalanya untuk mengetahui apakah vang

bersangkutan termasuk wartawan vang idealis,pragmaus atau

oportunistik

. Tingkat kesejahteraan pendapatannya

. Afiliasi dengan organisasi profesi semisal PWI, AJI, IJTT dan

sebagainya

. Afiliasi dengan ormas atau orpol untuk mengidentifikasi

tingkat intensitas dia menjadi corong atau juru bicara ormas/

orpol

Track recordnya apakah positif atau negative

Kebiasaanya dalam melakukan reportase dan penulisannya

apakah mengutamakan akurasi atau tidak, bagaimana visi

menulisnya sampai dengan akuntabilitasnya

Sementara itu pemahaman terhadap cara kerja wartawan

memberikan kemampuan praktsi public relation dalam

melayani  “keinginan”  wartawan dalam mendapatkan
informasi vang dibutuhkan.Pemahaman terhadap cara kerja
wartawan dapat dilihat dari :

a. Narasumber, apakah wartawan tersebut selalu memerlukan
narasumber vang cepat dan mudah dihubungi serta
quotable

b. Data, merupakan setiap pernyataan narasumber akan lebih
disukai apabila didukung dengan data

c. Foto/gambar merupakan kelengkapan berita vang akan
tulis oleh wartawan. Karena seorang prakusi public
relations dapat mengantisipasinya jika suatu ketika warrawa
memerlukan gambar, dan dia tdak bisa mengambil
gambar, maka  prakdsi  public  relations  bisa
menyediakannya

d. Redaktur sebagai penentu dan pemberi komando
wartawan di lapangan adalah redaktur atau korlip, dan
seringkali penentu isi berita juga redakrur.
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e. Wawancara. Untuk menghubungi narasumber perlu
dilakukan wawancara by phone, tatap muka, press
conference atau mencegat di dalam perjalanan

f. Reportase. Biasanya dipakai untuk memberikan gambaran
situassi atau klarifikasi

g. Deadline. Wartawan selalu dikejar oleh deadline, jam
berapa saja DL —nya diberlakukan

h. Gaya penulisan berita. Setiap wartawan/redaktur punya
gaya penulisan berita yang berbeda-beda, visi atau style
lembaga, style pribadinya dan sebagainya

i. Amplop, apakah ada policy lembaga yang melarang
wartawan menerima amplop yang merupakan sikap
professional wartawan.

Bahan dan data inilah yang kemudian dapat dipakai untuk
membangun hubungan yang baik antara praktisi atau lembaga public
relations dengan media maupun wartawannya. Media pada
umumnya akan lebih menghargai jika mereka diperlakukan secara
layak, luwes, fair dan terbuka.

3. Bentuk-Bentuk Hubungan dengan Media
Dalam pembahasannya sebelumnya telah disinggung bagaimana
bentuk hubungan lembaga public relations dengan media, salah
satunya adalah kegiatan-kegiatan yang ada kaitannya dengan
bagaimana berita itu dapat disampaikan kepada media dengan
berbagai cara. Bentuk hubugan dengan media ini dapat dilihat
dari beberapa aspek, yaitu
a. Fasilitas lembaga, tergambar dari bagaimana sebuah lembaga
public relations menyediakan fasilitas penunjang seorang
wartawan ketika melakukan liputan atau melakukan tugasnya
dalam mendapatkan informasi. Fasilitas dimaksud adalah :
1) Menyediakan press room dan atau ruang press conference
secara khusus dengan segala kelengkapannya
2) Menyediakan petugas khusus yang bertugas membantu
keperluan wartawan saat melakukan liputan/hunting
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3) Menvediakan data/pustaka/informasi yang mudah diakses
4) Membuat jadual khusus pertemuan dengan wartawan
dengan topic tertentu
5) Membuat agenda atau jadual/bulanan vang dapat diliput
wartawan
6) Website/e-mail
7) Institutional kit seperti buku agenda, notes, ballpoint dan
seterusnya
. Model dan bentuk kegiatan , merupakan jenis kegiatan yang
biasanya dilakukan praktsi public relations dengan media.
Karena itu sifat kegiatannnya ada dua, vaitu (1) bersifat
informative, vang lebih menekankan pada upaya memberitahu
atau memberi informasi kepada public mengenal hal-hal
terkait dengan korporasi/lembaga melalui media. Bentuk
kegiatan ini misalanya press release, kontak telepon, press
conference, wawancara, press tour, advertorial dan pariwara.
Sedangkan yang ke (2) lebih bersifat press briefing yaitu
memberikan pengarahan tentang sesuatu kepada media, dalam
bentuk press briefing yaitu memberikan informasi teknis
kegitan, tujuan dan bagaimana pers di dalam melaksanakan
peliputannya, dengan tjuan terjadi kesamaan pandangan
antara pers dengan korporasi/lembaga tentang sebuah liputan
vang akan dilakukan, bentuk selanjutnya adalah pelatihan dan
pembekalan yang merupakan upaya menyamakan visi da misi
antara pejabat, masyarakat dan media terhadap suatu tugas
kemasyarakatan dan visi lembaga. Dan yang terakhir
berbentuk kunjungan formal sebagai ajang berkenalan dan
menyampaikan aspek-aspek penting tentang perlunya media
memahami dan mendukung suatu kegiatan khusus. Bentuk
berikutnya dari press briefing adalah kerjasama dan
membentuk kelompok wartawan peliput berita
. Human relatons, salah satu model dan bentuk hubungan
dengan media adalah membuat hubungan tersebut menjadi
humanis, dalam hubungan antar lembaga tersebut sedapat
mungkin menjadikan kedua lembaga tersebut saling
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memahami satu sama lain, dan memperhatikan aspek-aspek
kemanusiaan. Dalam konteks ini, boleh dibenarkan jika
praktisi atau lembaga public relations memberikan apresiasi
manusiawi kepada wartawan atau lembaga media dengan cara
menyenangkan, menjadikan lembaga media dihargai dan
sebagainya.bentuk dari human relations ini dapat berupa
membuat pesta ulang tahun wartawan, kunjungan informal ke
dapur redaksi, memberikan kartu ucapan, memberikan parcel,
membuat pertemuan dengan wartawan secara berkala, dan
seterusnya.

4. Problema dalam Hubungan dengan Media
Tidak selamanya hubungan antara media dengan prakdsi atau
lembaga public relatons berjalan lancar dan baik-baik. Ada saja
persoalan yang menyebabkan hubungan kedua belah pihak
menjadi terganggu. Apakah disebabkan dari pemberitaan media
yang dirasa menyudutkan lembaga public relations, atau
disebabkan dari ketidaktransparan lembaga public relations
dalam memberika informasi kepada wartawan.Menyadari
kenyataan itu, maka yang diperlukan kedua belah pihak adalah
saling mengerti satu sama lain.
Adalah Heroe Poerwadi (2001) yang menyatakan bahwa dalam
hubungan antara pratsi/lembaga public relations dengan media
seringkali terlibat dalam persoalan-persoalan yang dapat
meregangkan kedua pilah, dan persoalan-persoalan tersebut jika
diidentifikasi meeliputi sebagai berikut :
a. Persoalan kelembagaan.

(1) Struktur kelembagaan organisasi pemerintah atau
korporasi/lembaga tidak menunjang pejabat public
relations bisa mendapatkan akses informasi semua
kegiatan teknis di departemen/dinas lainnya, sehingga
kegiatan  seluruh  lembaga tidak tercover atau
terkoordinasi untuk dapat diketahui dan diinformasikan
di dalam lembaga public relations. Sehingga perlu
penataan kelembagaan yang memungkinkan lembaga
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public relations dapat memerankan dan memfungsikan
sebagai fungsi manajemen yang mempunyai akses
langsung dengan top manajer

Personal. Secara personal di lingkungan lembaga
pemerintahan  atau  korporasi/lembaga tidak  siap
menjalankan  peran dan fungsi public relations,
disebabkan kurang memahami bagaimana seharusnya
kegiatan public relatons harus dijalankan pada sedap
personal sehingga tidak kondusif untuk menjalankan
peran dan fungsi public relations secara maksimal.
Sehingga perlu dilakukan penyegaran dan pembekalan
terhadap sejumlah pejabat dan petugas public relations
agar mengetahui peran dan fungsinya sehingga mampu
menjalankannya dengan maksimal

b. Persoalan prilaku media

M

2)

Perilaku media massa secara umum. Media massa pada
dasarnya untik dank has, sehingga selalu berbeda pada
setiap melihat peristiwa. Tetapi ada perilaku yang secara
umum sama, vaitu menyangkut sikap dan pemahaman
terhadap kode etik, terhadap pelaksanaan tugas
professional berkaitan dengan perlindungan hak yang
diatur dalam UU, solidaritas professional, organisai
profesi, visi dan misinya, sikap egalitar dan persepsi dan
cara pandang elit pers, advertorial, oplah dan hubungan
redaktur  dan  reporter. Didalam  pemberitaannya
cenderung spootligh, mengandalkan narasumber, kurang
mendalami detail, mudah melupaan isu jika ditimpa oleh
isu lainnva, membuat pemberitaan yang bersifat
attractive, seringkali hanva mengungkap persoalan
pinggiran atau permukaan (tidak menukik pada
persoalannya) dan lain sebagainya

Perilaku media secara insdtutional. Setiap media
cenderung berbeda dengan media massa lainnya di dalam
melihat persoalannya, hal itu karena adanya policy
redaksional vang berbeda-beda. Di samping juga dengan
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policy institutionalnya yang memang karakternya lain.
Policy redaksional dan penulisan reportase, gaya
penulisan beritanya, jenis narasumber, sikapnya terhadap
akurasi dan kredibilitas, hubungan kewenangan masing-
masing departemen jenjang, mengatur tentang pemberian
hadiah uang dan lain sebagainya.

c. Persoalan wartawan

M)

©)

Professional ~;  menghadapi  perilaku  wartawan
professional jauh lebih mudah, karena orientasi utamanya
adalah bagaimana mereka bisa mendapatkan informasi
sebanyak-banyaknya dan selengkap-lengkapnya dari
berbagai narasumber terkait. Sejauh mampu menyediakan
informasi atau narasumber yang diperlukan, tidak ada
persolan yang berarti. Ciri utamanya lebih berhati-hati,
teguh pendirian, gigih dalam menggali fakta, setia kepada
profesinya daripada perusahaannya. Karena itu untuk
mengubah arah pemberitaan tidaklah gampang, sebab
mereka tidak mudah dibeli atau diiming-imingi, tetapi jika
mampu memberikan argumentasi yang baik dan sangat
persuasive mereka akan bisa menerimanya

Personal ; perilaku personal seringkali akan lebih mudah
untuk diamati dan didekati. Secara personal harus tetap
membedakan  wartawan  idealis,pragmatis,  dan
oportunistik. Masing-masing kategori mempunyai pola
dan metode kerja yang berbeda-beda. Paling sulit adalah
menangani wartawan oportunistik, yang perilakunya
mudah berubah, apalagi jika dikaitkan dengan persoalan
strukturalnya. Seringkali secara structural akan bersikap
berbeda dengan sikap personal, sehingga tidak cukup bisa
menghandle dengan pendekatan personal saja, seringkali
juga secara structural.



BAGIAN -3-

TERAMPIL MENULIS BAGI PUBLIC
RELATIONS OFFICER

A. Mengapa Harus Terampil Menulis ?

Dalam sebuah seminar ataupun workshop ke-PR-an yang
membicarakan tentang profesionalitas prakusi public relations
seringkali narasumber dengan berbagai pengalaman yang dimilikinya
selalu mengeluh tentang betapa minimnya keterampilan menulis
bagi calon-calon praktsi public relations. Setiap kali melakukan
seleksi sedap kali bertemu kasus calon praktisi public relations yang
tidak bisa menulis dengan baik, meski secara normative mereka
mendapat nilai baik ketika kuliah, yang dibuktkan dengan nilai
transkrip mata kuliah tehnik penulisan naskah public relations
tertulis nilai minimal “B”. Pertanvaanpun tertuju pada dosen,
apakah nilai vang diberikan itu benar-benar objekdf atau sekedar
hanya “menyenangkan” mahasiswa, ataukah mahasiswanya sendiri
vang tidak mau melatih dan mengembangkan kemampuan. Kondisi
inilah vang membuat banyak korporasi melakukan jalan pintas,
dengan “menculik” wartawan menjadi tenaga praktisi public
relations di  korporasinya meski dia tidak memiliki bekal
keterampilan sebagai tenaga publc relations. Semuanya itu dilakukan
dengan pertimbangan sederhana, vakni (1) wartawan sudah jelas bisa
menulis, sehingga ~memudahkan korporasi/lembaga  untuk
memintanya melakukan tugas penulisan tentang korporasi/lembaga
vang berdampak pada opini positif dan citra korporasi yang baik,
dan (2) wartawan sudah jelas memiliki jaringan media yang cukup
luas atau ia punya teman-teman wartawan di media lain, sehingga
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mempermudah korporasi/lembaga jika ingin melakukan koordinasi
ataupun mengundang wartawan untuk sebuah event.

Memang, menggunakan pola pikir pragmatis persoalan
mencari tenaga praktisi public relations dari kalangan wartawan
lebih mudah dan efisien, namun persoalan tidak semudah itu,
mengingat tenaga praktisi public relations bukanlah tenaga tulis —
menulis saja seperti layaknya wartawan. Ia lebih dari wartawan, yang
memiliki  kemampuan negosiasi, mencitra, meriset, bahkan
mempublish, namun dengan kenyataan seperti itu menjadi sebuah
tantangan bagi calon tenaga public relations dan lembaga
pendidikan public relations dalam meningkatkan keterampilan
menulis mahasiswanya lebih baik lagi. Sehingga ke depan calon
tenaga praktisi public relatdons yang berasal dari dunia pendidikan
ke-PR- benar-benar ready for use dan berani menerima tantangan.

Menulis, dan mengapa harus menulis ?. jawaban pertanyaan
ini mengharuskan pengelola pendidikan public relations memutar
otak untuk segera membuat formula yang tepat bagi mahasiswanya
untuk bisa menulis. Tidak sekedar merancang kurikulum dan mata
kuliah yang mencatumkan keterampilan tersebut, tapi juga
mengimplementasikannya yang “memaksa” mahasiswa untuk
menulis, meski harus jatuh bangun. Dalam konteks inilah
sebenarnya tidak ada satupun teori yang menjelaskan dengan tepat
bagaimana menulis yang baik, kecuali teori yang menyatakan “tulislab
dan teruslah mennlis hingga kamu mendapatkan “rub” yang membuatmu
nyaman menulis”, atau dalam bahasa Emha Ainun Nadjib ketka
mengisi sebuah pelatihan menulis di IAIN Sunan Ampel Surabaya
tahun 1993 menyatakan dengan gamblang vyaitu ‘%dak ada fteori
menulis yang baik, kecuali dengan kalimat BENTUL yang kepanjangannya
Belajar Nulis Tulisan”, artinya untuk bisa menulis dengan baik
seseorang tidak hanya bisa mengandalkan bacaanya tentang teknik
menulis ataupun secara terus menerus mengikuti pelatihan dan
workshop menulis, jika ia tidak segera menulis, maka kemampuan
menulisnyapun tidak pernah menjadi baik. Karena menulis adalah
sebuah proses panjang, yang kalau boleh dikatakan ia sama dengan
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proses pencarian jati diri seseorang. Jadi yang harus dilakukan adalah
menulis, menulis dan terus menulis tanpa pernah berhenti.

Mengapa menulis ?, karena ia dibutuhkan orang untuk
mengekspresikan  jiwa  dan  pikirannya.  Dengan  bisa
mengekspresikan jiwa dan pikirannya melalui tulisan, seseorang akan
merasa terkurangi beban kehidupannya karena sebagian “isi” kepala
dan jiwanya telah tertumpah di atas kertas putih yang penuh dengan
goresan makna. Mengapa menulis ?, karena ia dibutuhkan untuk
proses pembelajaran orang lain yang menginginkan pencerahan.
Pikiran, perasaan, emosi yang terdokumentasikan dengan baik
melalui sebuah tulisan, maka siapapun akan dengan mudah
mencandranya, sehingga ia dapat mengambil butir-butir hikmah
vang mencerahkan dirinva, Mengapa menulis ?, karena ia diperlukan
untuk menguak sebuah pengetahuan yang masih tersembunyi.
Ketika Allah menurunkan sebuah pengetahuan (imu) di alam
semesta, dan ketika seorang mampu menguaknya, maka hasil
kuakan itu harus dan perlu dituliskan agar tersingkap tabir yang
menghalangi pengetahuan itu.

Mengapa menulis ?. Menulis memang tidak sekedar menulis
vang berisi coretan-coretan tanpa makna. Menulis merupakan
aktivitas komunikasi, di mana huruf, kata dan kalimat menjadi
instrumennya. Kondisi ini menuntut kretivitas seseorang dalam
merangkai huruf demi huruf menjadi kata, kata-demi kata menjadi
kalimat vang penuh makna. Menulis berarti menyampaikan pikiran,
perasaan, atau pertimbangan melalui tulisan. Alatnya adalah bahasa
vang terdiri atas kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana.
Pikiran vang di-sampaikan kepada orang lain harus dinyatakan
dengan kata yang mendukung makna secara tepat dan sesuai dengan
apa yang ingin dinyatakan. Kata-kata itu harus disusun secara teratur
dalam klausa dan kalimat agar orang dapat menangkap apa vang
ingin disampaikan itu. Makin teratur bahasa yang digunakan, makin
mudah orang menang-kap pikiran yang disalurkan melalui bahasa
itu.
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Menurut Akhadiah dkk (1998:1.3) menulis adalah suatu
aktivitas bahasa yang menggunakan tulisan sebagai mediumnya.
Tulisan itu sendiri atas rangkaian huruf yang bermakna dengan
segala kelengkapan lambang tulisan seperti ejaan dan pung-tuasi.
Sebagai salah satu bentuk komunikasi verbal (bahasa), menulis juga
dapat dide-finisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan
dengan menggunakan tulisan sebagai mediumnya. Pesan adalah isi
atau muatan yang terkandung dalam suatu tulisan. Adapun tulisan
merupakan sebuah sistem komunikasi antarmanusia yang
menggunakan simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan
disepakati pemakainya. Di dalam komunikasi tertulis terdapat empat
unsur yang terlibat. Keempat unsur itu adalah (1) penulis sebagai
penyampai pesan, (2) pesan atu isi tulisan, (3) saluran atau medium
tulisan, dan (4) pembaca sebagai penerima pesan.

Menulis pada hakikatnya adalah suatu proses berpikir yang
teratur, sehingga apa yang dirulis mudah dipahami pembaca. Sebuah
tulisan dikatakan baik apabila memiliki ciri-ciri, antara lain
bermakna, jelas, bulat dan utuh, ekonomis, dan meme-nuhi kaidah
gramatika.

Kemampuan menulis adalah kemampuan seseorang untuk
menuangkan buah pikiran, ide, gagasan, dengan mempergunakan
rangkaian bahasa tulis yang baik dan benar. Kemampuan menulis
seseorang akan menjadi baik apabila dia juga memiliki: (a)
kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis, (b)
kepekaan terhadap kondisi pembaca, (c) kemampuan menyusun
perencanaan penelitian, (d) kemampuan menggunakan bahasa
indonesia, (¢) kemampuan memuali menulis, dan (f) kemampuan
memeriksa  karangan sendiri. Kemampuan tersebut akan
berkembang apabila ditunjang dengan kegaiatan membaca dan
kekayaan kosakata yang dimilikinya.

Sugeng Prabowo (2012) menyatakan bahwa bukan tanpa
alasan mengapa orang mau menulis, paling tidak ada beberapa
alasan yang dapat disampaikan, yaitu :

1. Menulis sebagai sarana untuk mengeluarkan ide dan
gagasan. Sctiap orang past punya ide dan gagasan dalam
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benaknva. Ide tersebur hanva akan menjadi angan-angan semu
ketika ide tersebut hanyva mengendap di orak kira. Kira tidak akan
pernah tahu, ide itu baik atau buruk, bermantaat atau tidak.
Dengan menuangkan ide tersebut menjadi tulisan, maka akan
banvak orang vang akan mengetahui ide dan gagasan kita. Banyvak
hal-hal besar vang terinspirasi dari tulisan,

Menulis untuk mencurahkan segala perasaan. Kita dapat
mencurahkan segala perasaan kita dalam bentuk tulisan. Baik itu
kebahagiaan  maupun  kesedihan.  Ketka kita menceritakan
permasalahan ataupun kesedihan kita kepada orang, belum tentu
orang akan mendengarkan  kita. Mungkin  saja mercka
menganggap  kita sedang mengeluh ataupun merataps hidup.
Namun jika perasaan tersebut kita tuangkan dalam bentuk
wulisan, bisa berbentuk puisi, novel ataupun cerita pendek, maka
akan banvak orang vang mau membacanya.

Menulis sebagai media untuk meningkatkan intelektualitas
dan aktualisasi diri. Menulis adalah media vang paling bagus
untuk  meningkatkan  kemampuan intelektualitas.  Membaca
adalah proses menggali ilmu, namun menulis adalah proses
menggali, mengembangkan dan menvebarkan ilmu. Terurama
bagi Anda vang masih sckolah, kuliah atau menjadi pengajar,
menulis tentu menjadi tuncutan, Mulai dari membuat makalah,
karva ilmiah, skripsi, disertasi dll. Semakin  banvak  kita
mengeksplorasi ilmu pengetahuan vang ada diotak kita maka
akan semakin memantapkan intelekeualitas kita.

Menulis untuk mencari popularitas. Menulis juga bisa
menjadi media untuk mencart ketenaran alias popularitas. Banvak
orang vang tiba-tiba terkenal akibat tulisannyva. Habiburrahman
El-Svirazy misalnva, vang tiba-uba ngetop lewat novelnya Avat-
avat Cinta, ataupun Andrea hirata vang terkenal lewar novel
Laskar Pelangi. Namun jangan menjadikan wlisan hanva sekedar
untuk mencari popularitas semata.
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Sementara itu Sabjan Badio (2011) menambahkan alasan

mengapa seseorang mau menulis, yaitu :

1.

Sebagai catatan sejarah. Sudah jadi pemahaman umum, jika ingin
belajar tentang suatu kebudayaan, dinasti, atau apapun itu, salah
satu yang dapat kita lakukan adalah dengan mempelajari tulisan-
tulisan yang lahir pada masa itu, misalnya buku dan prasast.
Entah disengaja atau tidak, tulisan-tulisan yang dilahirkan pada
suatu masa akan menjadi rujukan sejarah untuk generasi
setelahnya. Berkenaan dengan hal tersebut, kita mengenal Anne
Frank dengan Catatan Harian Anne Frank yang menjadi sumber
sejarah tentang Perang Dunia 1 (atau 2?) Selain itu, kita juga
mengenal Wiranto dalam tulisannya Bersaksi dalam Badai,
Amien Rais pun punya buku yang mencatat sejarah perjalanan
bangsa Indonesia, dan begitu banyak penulis dan tulisan lain
yang pada masa berikutnya dijadikan sebagai catatan sejarah.
Untuk mendongkrak popularitas. Menulis adalah salah satu cara
vang dapat dipergunakan untuk mendongkrak popularitas
seseorang. Namun, sebagian orang memanfaatkan jalan pintas
untuk itu. Saya mengenal beberapa teman yang menulis untuk
orang lain (penulis hant). Orang-orang yang minta bantuan
mereka biasanya orang-orang terkenal dan para pejabat.

Demi uang. Sebagian orang-orang ini mencari uang sambil
mempopulerkan diri, semakin populer, semakin dicari karya
mereka, dan semakin banyak uang yang masuk. Sebagian yang
lain, tak peduli apakah mereka populer atau tidak, yang jelas
mereka menulis dan dapat duit. Yang terakhir ini biasanya tidak
bersedia menyumbangkan tulisannya secara gratis. Para penulis
hantu adalah sebagian dari golongan ini. Dengan menjadi penulis
hantu, mereka akan mendapatkan uang berlipat, dari media yang
memuat dan dari pejabat yang namanya dipublikasikan.

Hobi. Karena alasan ini, seseorang menulis tanpa beban apapun.
Karena diikuti rasa senang, banyak yang menjadi terkenal dan
kaya karenanya.

. Kewajiban. Orang-orang menulis karena alasan ini lebih banyak

menghasilkan tulisan-tulisan kaku, tak bermutu, dan asal jadi.
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Walaupun begitu, sebagian di antaranya, yvang kebetulan juga
hobi atau berniat mengabdi kepada masyarakat atau apapun, bisa
juga menghasilkan tulisan-tulisan berkelas.

6. Pelampiasan. Jika anda marah, sedih, senang, menulislah. Dengan
begitu, anda tidak akan tampil marah, sedih, senang secara
berlebihan di hadapan orang lain karena emosi anda telah
terlampiaskan pada tulisan. Karena itulah memiliki buku harian
itu pentng. Kehadiran mediakonsumen.com salah satunya di
antaranya dijadikan pelampiasan bagi sebagian orang. Mungkin
karena alasan inilah ada pilihan “Paling tidak perasaan sava sudah
sedikit lega” pada poling di halaman depan.

7. Pengabdian. Yang terakhir ini adalah orang-orang vang serius,
bersahaja, tak menjadikan popularitas sebagai tujuan utama, tak
menjadikan materi sebagai tujuan utama. Mereka menulis untuk
mengabdikan ilmu, pengalaman, pengetahuan, penemuan, dan
apapun vang mereka punva. Mereka menulis untuk masyarakat
luas, untuk kehidupan vang lebih baik (kayak slogan PLN aja).

Dengan berbagai alasan vang dikemukakan banyak orang
tentang alasan mengapa menulis, karena orang tahu dan mengert
manfaat dari menulis seperti yang disampaikan Graves dalam
Akhadiah dkk,(1998:1.4) sebagaimana dikutip oleh Akib Effendi
dengan mengemukakan sebagai berikut :

1. Menulis Mengasah Kecerdasan
Menulis adalah suatu aktvitas yang kompleks. Kompleksitas
menulis terletak pada tuntutan kemampuan mengharmonikan
berbagai aspek. Aspek-aspek itu meli-puti (1) pengetahuan
tentang topik vang akan diruliskan, (2) penuangan pengetahuan
itu ke dalam racikan bahasa yang jernih, yang disesuaikan dengan
corak wacana dan kemampuan pembacanya, dan (3)
penvajiannya selaras dengan konvensi atau aturan penulisan.
Untuk sampai pada kesanggupan seperti itu, seseorang perlu
memiliki kekayaan dan keluwesan pengungkapan, kemampuan
mengendalikan emosi, serat menata dan mengembangkan daya
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nalarnya dalam berbagai level berfikir, dari tngkat mengingat
sampal evaluasi.

2. Menulis Mengembangkan Daya Inisiatif dan Kreativitas
Dalam menulis, seseorang mesti menyiapkan dan mensuplai
sendiri segala sesuatunya. Segala sesuatu itu adalah (1) unsur
mekanik tulisan yang benar sepert pungtuasi, ejaan, diksi,
pengalimatan, dan pewacanaan, (2) bahasa topik, dan (3)
pertanyaan dan jawaban yang harus diajukan dan dipuaskannya
sendiri. Agar hasilnya enak dibaca, maka apa yang dituliskan
harus ditata dengan runtut, jelas dan menarik.

3. Menulis Menumbuhkan Keberanian
Ketika menulis, seorang penulis harus berani menampilkan
kediriannya, ter-masuk pemikiran, perasaan, dan gayanya, serta
menawarkannya kepada publik. Kon-sekuensinya, dia harus siap
dan mau melihat dengan jernih penilaian dan tanggapan apa pun
dari pembacanya, baik yang bersifat positif ataupun negatif.

4. Menulis Mendorong Kemauan dan Kemampuan
Mengumpulkan Informasi
Seseorang menulis karena mempunyai ide, gagasan, pendapat,
atau sesuatu hal yang menurutnya perlu disampaikan dan
diketahui orang lain. Tetapi, apa yang disampaikannya itu tidak
selalu dimilikinya saat itu. Padahal, tak akan dapat me-
nyampaikan banyak hal dengan memuaskan tanpa memiliki
wawasan atau pengeta-huan yang memadai tentang apa yang
akan dituliskannya. Kecuali, kalau memang apa yang
disampaikannya hanya sekedarnya.

Kondisi ini akan memacu seseorang untuk mencari,
mengumpulkan, dan me-nyerap informasi yang diperlukannya.
Untuk keperluan itu, ia mungkin akan membaca, menyimak,
mengamati, berdiskusi, berwawancara. Bagi penulis, pemero-lehan
informasi itu dimaksudkan agar dapat memahami dan mengingatnya
dengan baik, serta menggunakannya kembali untuk keperluannya
dalam menulis. Implikasi-nya, dia akan berusaha untuk menjaga
sumber informasi itu serta memelihara dan mengorganisasikannya
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sebaik mungkin. Upava ini dilakukan agar ketika diperlukan,
informasi itu dapat dengan mudah ditemukan dan dimanfaatkan.
Mouf dan perilaku seperti ini akan mempengaruhi minat dan
kesungguhan dalam mengumpulkan infor-masi serta strategi vang
ditempuhnya.

Menulis banyak memberikan manfaat, di antaranya (1)
wawasan tentang topik akan bertambah, karena dalam menulis
berusaha mencari sumber tentang topik vang akan ditulis, (2)
berusaha belajar, berpikir, dan bernalar tentang sesuatu misalnya
menjaring  informasi, menghubung-hubungkan, dan menarik
simpulan, (3) dapat menvusun gagasan sccara tertib dan sistematis,
(4) akan berusaha menuangkan gagasan ke atas kertas walaupun
gagasan vang tertulis me-mungkinkan untuk direvisi, (5) menulis
memaksa untuk belajar secara aktif, dan (6) menulis yang terencana
akan membisakan berfikir secara tertib dan sistematis.

Dengan segala manfaat yang dirasakan serta alasan mengapa
seseorang menulis, maka tidak ada kara lain kecuali segera menulis,
apapun keadaanya dan apapun hasilnya. Karena ada proses vang
membutuhkan waktu. Tidak instan atau muncul secara tiba-tiba
kemampuan menulisnyva. Jadi sekali lagi mulai dari sekarang menulis,
karena waktu dan kesungguhan yang menentukan kualitas tulisan
seseorang. Meski demikian, ada beberapa tips yang dapat dijadikan
referensi bagaimana memulai menulis, yaitu :

1. Membaca ulang wlisan vang sudah ditulis sebelumnya. Dengan
cara ini kekurangan rulisan bisa diperbaiki.

Berulang-ulang kali membaca tips/trik menulis vang baik.

Banvak membaca gayva tulisan penulis lain.

Membaca karya sastra: cerpen, cermis (cerita misteri), cerbung
(cerita bersambung), puisi, dan dongeng.

Mempelajari tajuk rencana, editorial, artikel arau opini di media
massa atau blog/situs.

6. Menuangkan scgala uneg-uneg dalam buku catatan harian
personal.

Banvak menulis sehingga kemampuan menulis terasah.
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8. Banyak membaca buku. Secara tidak langsung, dengan membaca
banyak buku Anda bisa merangkai sebuah kalimat dengan mudah
vang akhirnya akan memudahkan Anda menulis artikel.

9. Mulai menulis, selesaikan, dan kemudian perbaiki tulisan vang
sudah dibuat.

10.Membuat konsep/draft terlebih dahulu kemudian
menjabarkannya.

11.Berani mengekspresikan diri karena terkadang muncul bingung,
malu, atau takut ketika ide sudah ada.

12.Gemar blogwalking sehingga banyak membaca tulisan orang lain.

13.Banyak membaca halaman sampul buku.

B. Pentingnya Menulis Bagi Public Relations Officer
Ada lima keterampilan utama yang harus dimiliki petugas
humas/PR (Tgp 5 PR Skil)) sebagaimana dikemukakan Pete Codella
dalam blognya, pefecodella.com. Ta menyebutnya sebagai “a short list of
the most in-demand and important skills are for public relations

practitioners” (daftar singkat ... keterampilan dan tuntutan paling
penting untuk praktisi humas).
1. Writing —Praktisi humas harus terampil menulis dengan baik —
dari scgi substansi dan tata bahasa. Publik saat ini tidak hanya
bergantung pada wartawan atau media massa untuk mengakses
informasi. Mereka juga sudah menjadikan media sosial —
facebook, twitter—sebagai sarana komunikasi dan bertukar
informasi.

Kreativitas —kompleksitas saluran komunikasi saat ini, dan

banyaknya informasi yang setiap membombardir kita, menuntut

para komunikator profesional untuk menjadi kreatif dalam
mengemas dan menyampaikan pesan.

3. Menguasai ‘Publishing Tools’ —internct dan alat-alat media
sosial menjadikan  praktisi humas “kebanjiran”  sarana
komunikasi. Praktisi humas saat ini mesti akrab dengan
berbagai saluran  komunikasi tradisional dan digital untuk
mengidentifikasi kesempatan terbaik bagi klien dan employer
mercka.

1o
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1. Profesionalisme —nilai-nilai inu advokasi, kejujuran, keahlian,
kemandirian, kesctiaan, dan keadilan adalah pentng bagi para
prakusi humas vang serius. Tahun 2000 Public Relations Sociery
of  America  (PRSA\)  menerbitkan kode etk  humas vang
menguraikan cnam  nilai ing serta prinsip-prinsip inti - ctika
humas. (Untuk humas Indonesia: menaat kode etk kehumasan).

5. Personable —Menarik, Menawan. Berlaku baik kepada orang-
orang (good with people). Profesi humas membutuhkan orang-
orang “pemersatu’  (anifers), bukan  “pemisah”  (dividery),
mendorong komunikasi vang lebih baik di dumia kita vang
terkadang  “konfrontaut”. Dalam kara-kata Michael Jackson,
PR/humas membutuhkan pekerja vang akan setuju  dengan
pernvataannya:  ““I'm a lover,  not a  fighter”
(www.romeltea.com).™

Lima keterampilan dasar vang harus dimiliki praktsi public
relations menunjukan bahwa peran penting prakusi humas (public
relation officery di sebuah lembaga membuatnya harus  memiliki
keterampilan khusus dalam berkomunikasi. Keterampilan pertama
vang wajib dimiliki humas adalah menulis. “Wwting is the number one
skill of PR practitioners,”  kata  Craig  Pearce  dalanr  blognya,
craigpearce.info. Bahkan, “12’s more important than being a nice person.
Serionsh.” (Keterampilan  menulis lebih  penting  ketimbang  jadi
“orang baik”. “Tidak ada PR tanpa keterampilan menulis) imbuh
Todd Hunt.

Apa vang disampaikan Todd Hunt tersebut membuktikan,
bahwa keterampilan menulis menjadi dasar keterampilan prakuisi
public relations. Kepentingan  tersebut menunjukkan bahwa ada
skala prioritas keterampilan yvang harus dilmiliki. Ini juga didasan
olch kondisi scbagaimana disampaikan PRSA  (public rclatons
society of america) terbuku bahwa 90 persen professional public
relations menvatakan bahwa kemampuan dalam bidang menulis
naskah atau berita merupakan mata kuliah vang wajib dikuasai
mahasiswa  public  reladons.  Aronva ada tuntutan dari
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korporasi/lembaga agar praktisi public reladons memiliki
kemampuan menulis. Penekanan terhadap kemampuan menulis
disebabkan semakin beragamnya public vang dihadapi. Selain tu, ada
saat dimana dokumen tertulis dibutuhkan sebagai media bagi public
untuk melakukan pertimbangan atau mengambil tindakan atas isu
vang sedang ditangani olch pihak manajemen. Bahkan dokumen
tertulis dapat dijadikan acuan jika pihak manajemen menghadapai
isu vang sama di masa yang akan datang,.

Kemampuan menulis bagi praktisi public relations teramat
penting dan dibutuhkan mengingat tidak semua pimpinan dan
jajaran manajemen dapat menulis. Hal ini disebabkan latar belakang
manajer atau pimpinan vang beragam, dan mereka hanya
berkonsentrasi  pada  upava  menggerakkan  dan  mengelola
korporasi/lembaga menjadi  dinamis, dan tak disiapkan untuk
memiliki  kemampuan menulis. Meski demikian tidak semua
pimpinan atau jajaran manajemen tidak bisa menulis. Namun,
dengan kemampuan praktsi public relations vang pandai menulis
akan membanru pihak korporasi/lembaga dalam menyampaikan
informasi semua hal kepada public secara transparan sehingga
mampu meningkatkan citra positf di mata public. Kondisi itu
dibenarkan oleh Fraser P Scitel dalam bukunya The Practice of
Public Relations (1984) vang begitu menckankan betapa pentingnya
keterampilan menulis dimiliki seorang praktisi public relations, di
samping kemampuan vang lainnya misalnya konseling, riset dan
melakukan negosiasi. Dengan demikian, keterampilan munulis bagi
seorang prakdsi public relations hukumnya wajib tahu dan bisa
mempraktekkannya, mengingat hampir setiap hari dia berhadapan
dengan media.

Dengan gambaran tersebut, maka kepentingan keterampilan
menulis bagi praktisi dan lembaga public relations dapat dirinci
sebagai berikut : :

1. Sebagai media komunikasi tertulis korporasi/lembaga public baik
secara internal maupun eksternal

2. Sebagai bentuk tanggung jawab profesi dalam menampilkan
aspirasi tertulis korporasi/lembaga
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3. Sebagai media pembentuk citra positif korporasi/lembaga di
mata public

4. Sebagai media dokumentasi bagi serangkaian kegiatan dan
program vang telah direncanakan dan dilaksanakan, schingga
dapat dijadikan referensi tertulis dalam menentukan keebijakan
ke depan

5. Sebagai media interaksi antara manajemen korporasi/lembaga
dengan karyawan/anggotanya

6. Sebagai ekspresi kognisi dan ateksi praktisi public relations dalam
mencermati  perkembangan dan  perubahan realitas  vang
mengitari diri, termasuk korporasi/lembangnya.

7. Schagai media pengembangan profesionalitas ke-PR-an dalam
bidang komunikasi tulis

C. Menulis Dalam Konteks Public Relations.

Menulis dalam konteks public relations tentunya berbeda
dengan menulis untuk karya jurnalistik media massa. Meski
demikian ada sesuatu yang hampir sama, yaitu penggunaan bahasa
tulis vang cenderung diorientasikan kepada public. Artinya baik
media maupun lembaga public relations ketika menghasilkan sebuah
naskah tulisan seringkali ditunjukan untuk memberi informasi
kepada khalayak luas. Sementara perbedaannya terletak pada tujuan
dari karya itu dihasilkan. Untuk media massa tujuan mereka
menghasilkan karya tulis terfokus pada memberikan informasi
kepada khalayak luas melalui media yang dimilikinya, yang pada
akhirnya mempengaruhi pendapat khalayak terhadap sebuah
peristiwa yang baru saja disiarkan. Sementara untuk lembaga public
relations, karya tulis yang dihasilkannya ditujukan untuk
meningkatkan citra korporasi/lembaga serta menciptakan opini
positif terhada korporasi/lembaganya. Untuk lebih detai bagaimana
perbedaan dimaksud dapat dilihat table yang disajikan oleh Prayudi
(2007) sebagai berikut :
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Table 1
Perbedaan penulisan oleh Public Relations dengan lembaga media
(jurnalistik)

Public Relations

Media (Jurnalistik)

Disemenasi informasi organisasi,
aktivitas, kebijakan, produk,
personalitas, atau sudut

pandang.

Pemaparan fakta (peristiwa dan
pendapat)

Tujuannya bisa menjelaskan tapi
juga melindungi serta
meningkatkan citra organisasi

Tujuannya adalah pengungkapan
fakea kepada public

Keberimbangan dipahami
dengan memunculkan sisi positif
dan mereduksi atau

mengabaikan sisi negatif

Prinsip keberimbangan krusial
dalam melaporkan pro dan
kontra, termasuk
keeberimbangan dari sisi kualitas
dan kuantitas narasumber

Detail informasi sering menjadi
tuntutan dari pihak manajemen

Sederhana dan ringkas menjadi
pertimbangan editor

Fakta ditampilkan secara alami
tetapi dengan pertimbangan
matang untuk memenuhi tujuan
tertentu.

Fakta mengalir alami dan berita
atau cerita features atau siaran.

Menulis untuk public relations adalah menulis tentang
korporasi beserta aktivitas yang melingkupinya melalui media yang
dipilih secara cermat dan perhitungan agar tercipta opini positif dan
citra positif korporasi/lembaga di mata public baik secara internal
maupun eksternal. Karena menulis naskah public relations harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut, sebagaimana dinyatakan

Prayudi (2010)
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1. Tujuan penulisan
Pada prinsipnya tujuan penulisan naskah public relations sama
dengan tujuan pelaksanaan public relations, yaitu :

a.

Komunikasi, vakni memberikan informasi kepada public
tentang semua hal vang terkait dengan korporasi/lembaga.
Dengan tujuan ini sebenarnya melalui rtlisan pihak
korporasi/lembaga berkomunikasi dengan publiknya
Menerima pesan, vakni public atau subsistem organisasi
seharusnya tdak hanyva terekspos melalui pesan, tetapi juga
harus menerima pesan. Dengan demikian tujuan merupakan
salah satu hal penting dari sebuah pemahaman. Penerimaan
pesan tidak harus setuju dengan pesan atau melakukan
sesuatu terhadap pesan tersebut. Setidaknya mereka tahu apa
vang kita sampaikan melalui pesan tersebut. Public sasatan
mengetahui penilaian kita asa isu-isu tertentu, tetapi tidak
harus memiliki pemahaman vang sama dengan kita.
Penerimaan kognisi, vaitu public sasaran tidak hanya
menerima pesan mengenai penilaian atau tindakan organisasi
atass issu-isu tertentu, tetapi juga menerima pemahaman akan
peenilaian serta tndakan organisasi sebagai sesuatu vang
dipercaya atas realitas. Hal tersebut sama dengan pengertian
dalam model koorientasi.

Pembentukan atau perubahaan sikap (penilaian atau
keinginan perilaku), vaitu public sasaran tidak hanya percaya
pada pesan, tetapi juga melakukan penilaian terhadap dampak
dari pesan dan ada keinginan untuk mengubah perilakunya.
Dalam model koorientasi, hal tersebut setara dengan
persetujuan.

Perilaku terbuka, vaitu public sasaran beerubah atau mulai
memiliki perilaku baru. Public dapat menulis ke pejabat
pemerintah, —menghindari  produk, membeli produk,
menghadiri event dan memberi uang karena suatu sebab.
Pihak manajemen dapat mengubah kebijan, dan sebagainya.
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2. Objektivitas
Merupakan factor yang dipertimbangkan agar tidak terlalu
terkesan praktisi public relations mendukung bahkan mengobral
dukungan kepada korporasi/lembaga sehingga menjadikan
public menjadi bertanya-tanya ada apa dibalik itu semua. Meski
tidak dapat dipungkiri bahwa praktisi public relations bekerja
untuk korporasi/lembaga dan tulisannyapun diarahkan untuk
kepentingan korporasi/lembaga, namun ada baiknya praktisi
public relations mempertimbangkan sisi objektivitas. Hal ini
bukan berarti praktsi public relations bertindak layaknya
wartawan yang membongkar fakta dan disajikan ke public, tapi
cara yang lebih bijak dalam membahasakan karya tulis tersebut,
sehingga public menjadi bisa mengerti tentang apa yang sedang
dimaui korporasi/lembaga melalui tulisan yang disajikan ke
media tersebut.
3. Review sumber inforrmasi

Menjelang deadline, menjadi sebuah tradisi bagi editor media
massa memastikan apakah semua isi berita atau informasi yang
akan dicetak/ditayangkan/diudarakan telah memenuhi standar
kelengkapan, mulai identitas narasumber, cara penulisannya,
datanya sudah validkah, hingga gambar yang menudukung
informasi tersebut. Pendek kata, aktivitas itu merupakan aktivitas
checking seluruh data, jika semua sudah sesuai, maka dilanjut
dengan proses berikutnya dicetak/ditayangkan/diudarakan.
Dalam konteks pekerjaan public relations, maka seorang prakdisi
public relations bertindak layaknya seorang senior editor, yang
memiliki tanggung jawab terhadap semua data yang akan
disampaikan kepada public. Diharapkan tdak sedikitpun
terlewatkan, datapun dijamin validitasnya dan siap disampaikan
kepada public. Langkah teliti cermat dan jeli diterapkan dalam
review sumbe informasi ini lebih dikarenakan sikap antisipadf
terhadap kemungkinan-kemungkinan terjelek, bahkan dampak
yang ditimbulkannya. Bisa dibayangkan jika praktisi public
relations tidak memperhatikan tahap ini atau bahkan
mengabaikannya, maka informasi yang telah tersebar kee public



